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ABSTRAK
RAHMAWIDA. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Peserta Didik Kelas VI11.3 SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten Barru
(dibimbing oleh Firman dan Usman).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang maksimalnya hasil belajar pada proses
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat menghasilkan hasil belajar
yang berbeda. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas VI1II.3 di SMP Negeri-3 Mallusetasi. Kabupaten Barru pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Model penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
tiga siklus dan masing-masing siklus terdapat dua pertemuan. Pelaksanaan penelitian dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran pendidikan agama Islam ini
meliputi; (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan (4) Refleksi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII1.3 SMP Negeri 3
Mallusetasi Kabupaten Barru. Hal inidilihat dari aspek aktivitas belajar peserta didik pada
pra siklus sampai siklus terakhir. Adapun nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik yaitu:
pra siklus nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik yaitu 58,10%, siklus 1 nilai rata-rata
aktivitas belajar peserta didik yaitu 73,42%, siklus Il nilai rata-rata aktivitas belajar peserta
didik yaitu 83,03% dan siklus 111 nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik yaitu sebesar
87,92%. Selain ditinjau dari aspek aktivitas belajar peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil
belajar juga ditinjau dari hasil tes pemahaman belajar peserta didik. Pada siklus I nilai rata-
ratanya yaitu 61,91%, siklus Il nilai rata-ratanya 82,26% dan Siklus Il nilai rata-ratanya
87,43%. Jadi, berdasarkan hasil aktivitas belajar peserta didik dan hasil tes pemahaman
belajar peserta didik yang dari siklus-ke siklus mengalami peningkatan hasil belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division (STAD) dapat.digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Kata Kunci: Model Pembelajaran [Kooperatif, pTipe=Student Teams Achievement
Division (STAD), Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting karena pendidikan merupakan

akar dari peradaban sebuah bangsa ikan bagi kehidupan manusia merupakan
kebutuhan mutlak yang harus

Pendidikan pad a, yai dilakukan oleh masyarakat
ini_sudah ada semenjé sia_ada dimuka bumi.*

setiap orang

wantara dalam buku Ha: i ahwa:

tunan didalam hidup
n yaitu menuntun segal
ereka sebagai manusia
elamatan dan kebahagia

ak, adapun
ng ada pada
masyarakat

ginya.’

dikan, maka
dapat d bimbing dan
petunju ese D suai dengan
potensi 3 skan dalam

Undang

belajar dan proses pembele
mengembangkan potensi dirinya

an agar peserta secara aktif
tuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

Prof. Dr. Made Pidarta, Landasan Kependidikan Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak
Indonesia (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2007), h. 2.

Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.4.
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.®

Definisi pendidikan yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003, tampaknya
tidak hanya sekedar menggambarkan tentang pendidikan, tetapi memiliki makna dan

implikasi yang luas tentang siapa sesungguhnya pendidik itu, siapa peserta didik itu,

bagaimana seharusnya mendidik, ingin dicapai oleh pendidik.

Pada pembahas luk belajar tersebut, sudah
s yang mengacu kepada
nya saling
anusia yang
guru butuh
memenuhi
Islam menganjurkan i usia saling

, produktif, dan positif. Allah SWT

To  gE

~
. B gE
s A

Terjemahnya :

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi‘ar
kesucian Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban), dan Qalaa-id (hewan-hewan
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang

*Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Agama RI, 2003), h.5
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mengunjungi Baitulharam mereka mencari kurnia dan keridhaan Tuhannya,
tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, Maka bolehlah kamu berburu.
Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidil haram, mendorongmu berbuat melampaui batas
(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat berat siksa-
Nya.*

Konsep tolong-menolong sebagaimana.yang dianjurkan oleh Al-Qur’an telah
dipraktikkan oleh Rasulullah SAW, beliau amat memerhatikan nasib orang-orang
yang kurang beruntung seperti para budak, orang-orang miskin, orang-orang bodoh,
kaum wanitagdangsebagainyasgPalam kaitannyamdenganmkonsepginteraktif dan
cooperative learning ini, Rasulullah SAW, misalnya, sering meminta pendapat para
sahabat/dalam ikut memecahkan masalah. Ketika perang Uhud akan dilaksanakan
misalnya, Rasulullah SAW, minta pendapat para sahabat tentang strategi yang akan
diterapkan. Sebagian sahabat ada yang mengusulkan peran kota, dan sebagian lainnya
mengusulkan perang terbuka. Rasulullah SAW, kemudian mengambil pendapat yang

terbanyak, yaitu perang secara terbuka.’

Isi kandungan surah Al-Maidah/5: ayat 2 yaitu perintah saling tolong
menolong dalam mewujudkan kebaikan dan ketagwaan. Kebaikan dalam hal ini
adalah kebaikan yang menyeluruh, mencakup segala macam dan ragamnya yang telah

dipaparkan oleh syariat.

Begitu pentingnya yang namanya pendidikan sehingga dibutuhkan sebuah
model pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, yang harus

diingat oleh guru adalah tidak ada metode pembelajaran yang paling tepat untuk

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Cet, |; Jakarta, PT Insan Media
Pustaka, 2013), h. 106

®Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran,(Cet, |; Jakarta: Kencana,
2009), h.277.



segala situasi dan kondisi. Pememilihan metode pembelajaran yang tepat haruslah
memperhatikan kondisi peserta didik, sifat, materi, bahan ajar, fasilitas atau media
yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri. Salah satu strategi pembelajaran yang Kkini

banyak mendapat respon adalah strategi pembelajaran kooperatif.

Nurhayati dalam Abdul Maji
strategi pembelajaran yan
kecil untuk berinteraksi

bekerja sama deng

atakan pembelajaran kooperatif adalah
tisipasi siswa dalam suatu kelompok
jar yang kooperatif, siswa belajar

Berdasarkan an Nurhayati kooperatif, dapat
ua tanggung
ggota untuk
belajar. ile : i ng anggota

kelomp : i tugas dan

gender, ras,
kelompok-

ggota. Setelah
pengelompokkan dilakukan, ada empat tahap yang harus dilakukan, yaitu pengajaran,

tim studi, tes dan rekognisi.

®Abdul Majid, Strategi Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.175
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Model pembelajaran di SMP Negeri 3 Mallusetasi khususnya pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan masih menggunakan metode
ceramah dan pemberian tugas saja. Sehingga hasil belajar peserta didik masih kurang

maksimal karena masih banyak peserta didik yang bolos belajar, sering meminta izin

meninggalkan kelas, sering datang pat, suka menganggu teman saat sedang

belajar dan malas mengerjak

Berdasarkan ang pemikiran da 1atan awal penulis, maka
penulis gmerasagperlusdanstermotivasi meneliti dengan menggur akan sebuah
model tad), untuk
pendidikan
itu peneliti tertarik me engan judul
jaran Kooperatif Tipe st ent division
asil belajar peserta didi

.3 SMP Negeri 3 Mallusetasi Ka

atas maka
penulis
1.2.1 udent team
pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam peserta didik kelas VI11.3 SMP Negeri 3
Mallusetasi?
1.2.2 Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement

Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
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pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIII.3 pada SMP Negeri 3
Mallusetasi?
1.3 Tujuan Penelitian

Semua kegiatan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, oleh karena itu

penelitian yang dilakukan terdapat be juan sebagai berikut :

1.3.1 Untuk menerapka ooperatif tipe student team

achievement di ad) sehingga da gkatkan hasil belajar pada

didik _kelas VI111.3 SMP

132
lam dengan menerapka
ievement division (stad)

1.4 Keg
pen n adalah sebagai berikut:
1.4.1 eoritis

dari peneliti rfungsi sebagai gan untuk

kaya khazanah ilm hususnya tentang pan model

(stad) untuk

1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi para guru SMPN 3 Mallusetasi
Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan tentang manfaat model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (stad) dalam

pembelajaran di kelas, sebagai alternatif atau pandangan dalam melaksanakan
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pembelajaran di kelas, dan dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik dan efektivitas pembelajaran.
1.4.2.2 Bagi peneliti lain

Bagi peneliti hendaknya melakukan penelitian ini, hasil penelitian dapat

digunakan untuk menamba tentang peningkatan hasil belajar mata

el kooperatif tipe student team

agai sumber

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Model Pembelajaran kelompol

2.1.1.1 Pengertian Model Pe

agar pembelajaran  dapat

Model pembe dilakukan oleh
""" angudiharapkan

anaan pengajaran (instr m diartikan

uan yang dijadikan seb a konseptual

dijadikan sebagai pe ukan suatu

pembelajaran ajaran yang

awal sampai Dengan kata

pembelajaran adala
yang sistematis dalam mengorga |sa5|kan pengalaman belajar peserta didik
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar-mengajar.?

"Darwyn Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), h. 68

®Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 8

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk
penyusunan kurikulum, pengaturan materi dan memberi petunjuk kepada guru.
Dengan kata lain, model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman

dalam perencanaan pembelajaran.

Model pembelajaran me bawaan yang positif dapat memperjelas

formulasi dan aspek per pemahaman mengenai ilmu
pengetahuan, integras d s )sial. Salah satu landasan
''''' ainypsikologi-kognitifyangsmempelajari

dan berfikir

Kooperatif

pem kooperatif adalah bel mpok mpok disini

gkai tan belajar yang dilak eh p didik dalam

mpok terten juan pembel yang telah
i - da empat uns i pembelajara eratif (SPK)
atau co ve learning, didik dalam pok, aturan

a belajarptxlﬁ) tlﬁEang.harus i. Salah satu

strategi ok

C

Tell me, and I'll forget.
Show me, and I’ll remember.
Involve me, and I'll learn.

Cooperative learning can be defined as a strategy for the classroom that is used
to increase motivation and retention, to help students develop a positive image

proverb:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



of self and others, to provide a vehicle for critical thinking and problem solving,
and to encourage collaborative social skills.’

Makna dari kutipan asing mengenai pembelajaran kooperatif yaitu
pembelajaran kooperatif dapat dikarakteristikkan dalam pepatah cina berikut ini:

katakan padaku, dan aku akan lupa. Tunjukkan padaku, dan aku akan ingat. Libatkan

aku, dan aku akan belajar. Pem ooperatif dapat didefinisikan sebagai

strategi untuk kelas yait i dan retensi untuk membantu

peserta didik mengen citra positif diri d lain, untuk menyediakan

mendorong

merupakan strategi pe yang dapat

hubungan sosial, menerima
lain, serta dapat menin Cooperative
kan kebutuhan pesert jar berfikir,

pilan. Dari
dua ala )embelajaran

yang ds emperbaiki s

PAREPARE

iliki banyak

alan melatih
peserta masalahnya,
baik secara sendiri maupun bersama-sama. Langkah yang digunakan, biasanya

dengan cara mengarahkan segala kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam

*Thomas Kral, Teacher Development Making The Right Moves (Washington: English
Launguage Programs Division, 1997), P, 140.

O5yyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Cet. IlI; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h, 62.
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bentuk pikiran, kemauan, perasaan serta semangat untuk mengetahui pemecahannya

sampai pada suatu kesimpulan yang diharapkan.

Robert L. Cilstrap dan William R Martin dalam Roestiyah memberikan
pengertian kerja kelompok sebagai kegiatan sekelompok peserta didik yang
biasanya berjumlah kecil, yang diorganisir untuk kepentingan belajar.
Keberhasilan kerja kelompok ini menuntut kegiatan yang kooperatif dari
beberapa individu tersebut.™*

Kerja kelompok ialz beberapa individu yang bersifat

ik atau kerja sama antara

bisa terus

liri. Melalui

ntak kelompok yang m sadaran diri

bahwa ng berbeda dengan diri a sendiri. la

si lain tentang dirinya i si alitik reaksi

baw. nusia mempertimbangkan perse i ya juga. Ini

nteraksi dan

an bersama,

Pembelajaran kelompok berbeda'dengan model pembelajaran yang lain. Pada
model pembelajaran ini seluruh peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok

belajar. Masing-masing kelompok belajar akan menjalin interaksi dan kerja sama

Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.15.
2\M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok (Cet. 11; Bandung: Alvabeta, 2014), h.3.
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melalui aktivitas dalam kegiatan pembelajaran. Pada kerja sama inilah akan diperoleh
suatu hasil pembelajaran yang optimal. Pada pembelajaran kooperatif berhasil
tidaknya suatu pembelajaran sangat bergantung dalam proses pembelajaran
pembelajaran kelompok itu berlangsung. Jika kerja sama antar kelompok berlangsung
dengan baik, pembelajaran pun akan memperoleh hasil yang baik pula. Demikian
juga sebaliknya. Oleh karena itu, untuk dapat menjalankan pembelajaran kooperatif
ini diperlukan perencanaan yang matang, seperti pengorganisasian maupun langkah-

langkah pembelajarannya.

Menurut Sanjaya dalam buku Muhammad Fadillah bahwa pembelajaran
akan efektif digunakan apabila; 1) guru menekankan pentingnya usaha
bersama disamping usaha secara individual, 2) guru menghendaki
pemerataan perolehan hasil dalam belajar, 3) guru ingin menanamkan tutor
sebaya atau belajar melalui teman sendiri, 4) guru menghendaki adanya
pemerataan partisipasi aktif peserta didik, 5) guru menghendaki kemampuan
peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan.*

Pembelajaran efektif apabila peserta didik lebih banyak belajar melalui proses
pembentukan dan penciptaan, kerja dengan tim, dan berbagai pengetahuan sesama
peserta didik. Walaupun begitu, tanggung jawab individual tetap merupakan kunci

keberhasilan pembelajaran.
2. Prinsip Model Pembelajaran Kooperatif
a. Ketergantungan positif

Pembelajaran  kooperatif menuntut kesadaran bahwa keberhasilan
penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh anggota kelompok.
Keberhasilan tugas kelompok tergantung pada kinerja setiap anggota. Semua anggota

kelompok harus merasa saling tergantung. Agar kerja kelompok efektif, maka setiap

¥Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoritik & Praktik (Cet, I;
Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2012), h.190.
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anggota kelompok harus membagi tugas sesuai dengan kemampuan masing-masing
terkait dengan tugas kelompok. Di sini tampak unsur ketergantungan positif, dimana
tugas kelompok tidak mungkin selesai jika ada anggota yang tidak dapat

menyelesaikan tugasnya.

b. Tanggung Jawab Perorangan

Prinsip ketergan prinsip kedua, bahwa setiap

anggota kelompok iliki tanggung jaw. dengan tugasnya. Setiap
anggota
Terkait penilaian maka g Al la kelompok

sama, ki

menyel i a akan memt pengalaman
yang be j i perbedaan, mema n kelebihan,

mengisi i perkaya.

Untuk dapat berpartisipasi dan berkomunikasi, peserta didik perlu dibekali
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kemampuan berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi tidak mudah maka perlu

terus berlatih agar menjadi terampil.**

Model pembelajaran kooperatif selain memiliki karakteristik juga memiliki

prinsip. Prinsip kooperatif ada empat diantaranya ketergantungan positif, tanggung

jawab perorangan, interaksi tatap m artisipasi dan komunikasi.

3. Manfaat kerja kelompa

mpok itu lebih efektif.*

dimanfaatkan dengan m
gan social yang lebih buhkan rasa

bih efektif.

uhi kebutuhan kelompok

elompok dite

orima atau dis

f. Struktur
a) Suatu multi personalia dengan tingkat'keakraban tertentu.

dan sifat-sifat kelompok. g sifat-sifat kelompok i1tu adalah:

b) Suatu sistem interaksi.

sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai Inovasi
Pendekatan Pembelajaran Afektif (Cet; Il Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 116.

Y Kathryn Geldard dan David Geldard, Menangani Anak dalam Kelompok (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2013), h.5.
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) Suatu organisasi atau struktur.

d) Merupakan suatu motif tertentu atau tujuan bersama.

e) Merupakan suatu kekuatan atau standar perilaku tertentu.

f) Pola perilaku yang dapat diobservasi yang disebut kepribadian.*®

Keakraban dalam sebuah kelompok dapat ditentukan dengan adanya perasaan

disukai teman-teman dalam tari sesuai dengan pengelompokkan oleh

guru agar anggota dapat dengan tujuan kelompok dan

persetujuan dalam c

rfikir Kritis,

b. Diti i seqgi gis; timbul persainganya i : pok karena

ing-masing kelompok.

a. : yak persiFlen;E P‘lﬁzrn\E yang k s dibanding

egatif antar

kelompok.

'8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar-Mengajar (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2002), h,. 65.
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c. Tugas-tugas yang diberikan kadang-kadang hanya dikerjakan oleh segelintir
peserta didik yang cakap dan rajin, sedangkan peserta didik yang malas akan

menyerahkan tugas-tugasnya kepada temannya dalam kelompok tersebut.'’

Keberhasilan model kooperatif. dalam upaya mengembangkan kesadaran

berkelompok memerlukan perio cukup panjang, hal ini tidak mungkin

dapat tercapai hanya de nerapan model pembelajaran

kooperatif.

ang sangat
penting peserta didik, a ak aktivitas da : dupan yang
hanya ¢ tu, idealnya
melalui kerja sama,
peserta i, dan untuk

mencap : ja ang bukan

7. Mode 2| Pembelajar

perapa varias belajaran Kkc f, walaupun

dari pemF*aR«EFﬂn“cE berubah, jenis model

gsaw, model

prinsip

tersebut

tournament (tgt), dan model team assisted individualization.

Y Abdul Halim, Metodelogi Pembelajaran Agama Islam (Cet, |; Jakarta, Ciputat Pers, 2002),
h. 49.
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2.1.2 Student Teams Achievement Division (STAD)

student team achievement division (stad) atau yang biasa disingkat dengan
stad dikembangkan oleh Robert Slavin dan koleganya di Universitas John Hopkin

dan merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Pendidik

yang menggunakan stad juga pada belajar kelompok peserta didik,

menyajikan informasi seserta  didik setiap minggu

menggunakan prese al atau teks. Peserte alam suatu kelas tertentu
menjadi ke dengan 1 sampa orangsmsetiap kelompok

rbagai suku,

sman mengemukakan b
eserta didik agar saling
asai keterampilan yang

di belakang
mbantu satu

ran Slavin mengenai m hami bahwa
ginginkan kelompok memper ereka harus
ereka harus

perlihatkan

Achievement

Model pembelajaran kooperatifitipe stad ini juga membutuhkan persiapan
yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-persiapan

tersebut antara lain:

®Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet; I,
Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 214.
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1. Perangkat Pembelajaran

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan
perangkat pembelajarannya, yang meliputi rencana pembelajaran, buku peserta didik,

lembar kegiatan peserta didik beserta lembar jawabannya.

2. Membentuk Kelompok Koo

Menentukan a i kemampuan peserta didik

k kooperatif
ial. Apabila
an latar belakang yang a embentukan

ada prestasi akademik.

Skor awal i salnya  pada

n tes, maka hasil

dijadikan skor awal.

REPARE

atur dengan
baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif
apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan yang

menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif.
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5. Kerja Kelompok

Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe stad, terlebih
dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih

mengenalkan masing-masing induvidu dalam kelompok.*

Persiapan yang da belum mengaplikasikan model

pembelajaran kooperati n perangkat pembelajaran
setelah itu memben mengatur tempat duduk

dan me
2.1.2.2

stad, sebagai

berikut:

1. Guru i a tujuan pembelajaran in di da pelajaran
terse vasi peserta didik dalam belajar.

2. Guru ikan informafp idik baik dengan pe atau teks.

3. Gur laskan kepad mbentuk kel belajar dan
me etiap kelop%n ﬁ) En yang ef

4. Guru D gas.

5. Guru mengetes materi pelajaran atau kelompok menyajikan hasil-hasil pekerjaan

mereka.

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet; Il Jakarta: Kencana,
2010), h.69.
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6. Guru memberikan cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar

individu dan kelompok.?

Peran guru dalam model pembelajaran stad meyampaikan tujuan

pembelajaran sekaligus memberikan motivasi kepada peserta didik serta memberikan

bimbingan membentuk kelompo igus mengetes materi pelajaran atau

kelompok menyajikan h ngan menghargai baik upaya

maupun hasil belajar i

2.12.3

1. Peny:

tersebut
2. Pemb ok

didik diba kelompok ana setiap
kelomp terdiri dari prioritaskan genetis atau
keraga s dalam presta5| akade ender/ n|s kelamin, r etnik.

tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya pokok

bahasan tersebut dipelajari. Guru memberi motivasi peserta didik agar dapat belajar

2Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), h.222.
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dengan aktif dan kreatif. Di dalam proses pembelajaran giri dibantu oleh media,
demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Dijelaskan juga tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai

peserta didik, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara

mengerjakannya.
4. Kegiatan Belajar dala

Peserta didi entuk. Guru menyiapkan
ua anggota

asing-ma 5 onstribusi. St ama ekerja, guru

rupakan ciri terpenting d

asi hasil belajar melalui pembe materi yang

juga melak presentasi 2rja masing-

masing pok. Pesert dan tidak
erja sama. | didik secara

bahan ajar

lnya 60, 75,

6. Penghargaan Prestasi Tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja peserta didik dan
diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas

keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-
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tahapan dengan menghitung skor individu, menghitung skor kelompok dan

pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok.?

Stad merupakan suatu metode generik tentang pengaturan kelas dan bukan

metode pengajaran komprehensif untuk subjek tertentu, guru menggunakan pelajaran

dan materi mereka sendiri. Lemb is disediakan bagi kebanyakan subjek

sekolah untuk peserta didi enggunakan materi mereka

sendiri untuk menam engganti materi-

jung tinggi

b. i intu dan memotivasi se bersama.

C. i tutor sebaya untuk le i keberhasilan

d. an i uan mereka

e. an kecakapn KjlﬁlE P A R E

h. Tidak memiliki rasa dendam.
2. Kekurangan model pembelajaran STAD

a. Kontribusi dari peserta didik berprestasi rendah menjadi kurang.

“'Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), h. 215.
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b. Peserta didik berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran
anggota yang pandai akan lebih dominan.
c. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik sehingga sulit mencapai

target kurikulum.

d. Membutuhkan waktu yang lebih ehingga pada umumnya guru tidak mau
menggunakan pembelaj

e. Membutuhkan ken nua guru dapat melakukan

f. sama.?
model stad
maka [ an bahwa kelebihan eserta  didik

lam kelompok, peserta memotivasi

sesama kelompok, meningk vidu dalam

kelomp lemahan stad adalah kontribusi pese berprestasi

rendah gi akan men kekecewaan

karena inan, guru membu waktu lama

... PAREPARE

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan

sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, tugas utama

ZAris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), h, 189.
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pendidik dalam kegiatan ini adalah merancang instrument yang dapat mengumpulkan

data tentang keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Gagne hasil belajar dapat dilihat dari lima kategori, yaitu keterampilan
intelektual (intellectual skills), informasi verbal (verbal information), strategi
kognitif (cognitive strategies), keterampilan motorik (motor skills), dan sikap
(attitudes).?

Berdasarkan pendapat sil belajar dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar adalah per enetap dalam diri seseorang

sebagai akibat dari i

didik terhadap materi y
an untuk memotivasi dir i bahan sikap
oses untuk
mengetahui

ungkin oleh

Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi

atau data tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek

Zprof. Dr. H. Hamzah B. Uno, M.Pd, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar
Mengajar yang Kreatif dan Efektif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h,210.
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pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis

yang dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan.

Tujuan penilaian hasil belajar untuk:

1. Mengetahui peringkat pencapaian kompetensi peserta didik, sebagai hasil dari

proses pembelajaran;

2. Mengetahui efektivita
3.
4 ilaian yang
a. at (reability
b. tan atau sahnya tes y mengukur

ya ingin diukur (test va
C. oal (discriminating power),
d Ta

S sistematis

dan sis untuk mengumpulk asi, melalui prose ukuran dan

, atau B]M EﬂAB Eﬁupun ne yang dapat

perbaikan program dan perbaikan proses pembelajaran.

*Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h, 190.
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2.1.4 Peserta Didik
2.1.4.1 Pengertian Peserta Didik

Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau

sekelompok orang yang menjalankan'kegiatan pendidikan. Peserta didik bukan

binatang, tetapi ia adalah man ai akal. Peserta didik adalah unsur

manusiawi yang pentin if. la dijadikan sebagai pokok
persoalan dalam se i idi gajaran. Sebagai pokok
j menetukan
.......... U tic arti apa-apa tanp diran peserta

menentukan

pada peserta

didik. F dibimbing
dengan laten perlu

al educable,
sejenis jgap sebagai
manusié alah sejenis

makhluk manusia yang terlahir dari Rahim seorang ibu. Peserta didik adalah manusia
yang memiliki potensi akal untuk dijadikan kekuatan agar menjadi manusia susial

yang cakap.®

#3yaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaktsi Edukatif (Cet, I1; Jakarta,
PT Rineka Cipta, 2005), h.51.
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Sebagai individu yang tengah mengalami fase perkembangan, tentu peserta
didik tersebut masih banyak memerlukan bantuan, bimbingan dan arahan untuk
menuju kesempurnaan. Hal ini dapat dicontohkan ketika seorang peserta didik berada

pada usia balita seorang selalu banyak mendapat bantuan dari orang tua ataupun

saudara yang lebih tua. Dengan der dapat disimpulkan bahwa peserta didik

merupakan barang mentah diolah dan dibentuk sehingga

menjadi suatu produk

ecara umum adalah u an manusia
tujuan penciptaannya. ici agar mereka
ya, mengesakan, memu

diri dengan menjalankan

pendidikan ma In ujuan mata

idikan agam

mengamapxj Hrﬁ En{'adi ma uslim yang

dimulai dari tahapan kognisi, kemudian menuju tahapan afeksi, selanjutnya tahapan

psikomotorik, yaitu pengalaman ajaran Islam oleh peserta didik.*

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet, I; Jakarta,
Prenadamedia Group, 2013), h. 277.
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Pada pendidikan dasar, pendidikan keagamaan merupakan pendidikan wajib
bersama-sama dengan 12 bahan kajian lainnya. Pada jenjang pendidikan menengah,
pendidikan keagamaan juga merupakan pendidikan wajib bersama dengan pendidikan

pancasila dan pendidikan kewarganegaraan. Jadi, pendidikan agama dalam system

pendidikan nasional keberadaannya
Berdasarkan uraian o endidikan agama Islam termasuk

mata pelajaran yang pe dunia pendic idikan agama Islam adalah
suatu sistem yang memungkinkan seseorang a didik) agar dapat mengarahkan

elama hidup

2152 ing idikan Agama Islam

ingk ikan agama Islam dapa ai berikut.

1. Teor an k nsep yang diperlukan b pendidikan
engan berbagairaspeknya; visi,-misiyituj i oses belajar

ebagainya. Te . un dari hasil

iah dan menc i j dapat dalam
o Al- Sunnp xtﬂaﬁ)#n H;E ilmu ya an; sejarah.,

canggih

2. Teori dan konsep yang diperlukan untuk kepentingan praktik pendidikan, yaitu
memengaruhi peserta didik agar mengalami perubahan, peningkatan, dan kemajuan,
baik dari segi wawasan, keterampilan, mental spiritual, sikap, pola fikir dan

kepribadiannya. Berbagai kompenen keterampilan terapan yang diperlukan dalam
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praktik pendidikan, berupa praktik padagogis, didaktik, dan metodik didasarkan pada

teori-teori dan konsep-konsep yang terdapat dalam ilmpu pendidikan agama Islam.?’

Berdasarkan uraian mengenai ruang lingkup pendidikan agama Islam dapat

dipahami bahwa pendidikan agama Islam sebagai Ilmu yang mempunyai ruang

lingkup yang sangat luas, karena nyak segi-segi atau pihak-pihak yang

ikut terlibat baik itu secar
2.2 Tinjauan Hasil

n terdahulu,

da kaitannya

“’Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner: Normatif
Perenialis, Sejarah, Filsafat, Psikologi, Sosiologi, Manajemen, Teknologi, Informasi, Kebudayaan,
politik, Hukum (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2009), h, 22.

Ria Irawati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe student team achievement
division (STAD) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pokok Bahasan ldentifikasi
Unsur Cerita Peserta Diidik Kelas V' MIN Rejotangan Tulungagung”. (Skripsi Sarjana: Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan: Tulungagung, 2013)
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test) 58,8 setelah mendapat perlakuan pada siklus I nilai rata-rata peserta didik
meningkat menjadi 70. Pada siklus 2 nilai rata-rata peserta didik adalah 79,2 dengan
presentase keberhasilan mencapai 70%, sedangkan pada siklus 3 nilai rata-rata

peserta didik mencapai 89,2 dengan presentase tingkat keberhasilan mencapai 91,7%.

Persamaan antara peneliti ti dengan penelitian ini yakni sama-

sama menerapkan mode ipe student team achievement

division (stad) dan u katkan hasil bel

adalah jika

peneliti awati fok Us | ajaran bahas : sedangkan

222P prilia Fitriana 2013 y:z apan Model

ipe student team ach stad) untuk
PKn Materi ciri khas Be 2las 111 MIN
i penerapan
(stad) untuk
ahui bahwa
dengan apkan moﬁ nﬁa' F ifgtipe student achievement

ivisi l n ﬁeﬂE} j didik dapat
ata-rata 71,5
dengan presentase ketuntasan 62,5% dan pada siklus 2 ini nilai rata-rata 85 dengan

presentase ketuntasan 87,5%.

PNur Laili, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe student team achievement
division (STAD) untuk Meningkatkan Minat belajar PKn Materi ciri khas Bangsa Indonesia Kelas 111
MIN Pandansari Ngunut Tulungagung”. (Skripsi Sarjana: Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan:
Tulungagung, 2013)
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Persamaan anatar penelitian Nur Laila Aprilia Fitriani dengan penelitian ini
yakni sama-sama menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team

achievement division (stad).

Perbedaan antara penlitian Nur_Laila Aprilia Fitriani dengan penelitian ini

adalah jika penelitian Nur Laila i fokus pada mata pelajaran PKn dalam

meningkatkan minat belaj ini fokus pada mata pelajaran

pik. Dengan

yersangkutan

pustaka dan

pakan suatu

PAREPARE

*Mansur Muchlis, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 24
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SMP Negeri 3 Mallusetasi

!

Guru Pendidikan Agama Islam Peserta Didik

I
[ Student Team Achievement ]

Division

v

Hasil Belajar

Dalam penelitian ini, penulis menggambarkan kerangka pikir dalam bentuk
skema [tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe sStudent team
achievement division (stad) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten

Barru. Hal ini disusun untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini.

Adapun skema kerangka' pikir. bermula pada masalah yang terjadi di kelas
VIII SMP Negeri 3 Mallusetasi, sehingga peneliti menerapkan model pembelajaran
Kooperatif tipe student team achievement division (stad) dimana diharapkan peserta
didik mampu untuk mendapatkan' peningkatan hasik=belajar pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam, kemudian <hasil belajar peserta didik mengalami

peningkatan yang signifikan.
2.4 Hipotesis Tindakan

Hipotesis dapat diartikan secara sederhana sebagai dugaan sementara.

Hipotesis dapat diartikan juga sebagai pendapat yang kebenarannya masih diragukan.

32



Untuk bisa memastikan kebenaran dari pendapat tersebut, maka suatu hipotesis harus

diuji atau dibuktikan kebenarannya.

The research or scientific hypothesis is a formal affirmative statement
predicting a single research outcome, a tentative explanation of the relationship
between two or more variables. It limit the focus of the investigation to a
definite target and determines what observation are to be made.*

Makna dari bahasa asi h peneliti mengenai hipotesis yaitu

penelitian atau hipotesi atif formal yang meprediksi
hasil penelitian tun antara dua variabel atau
lebih. 1 menentukan

apa yan dilakukan pi

aran suatu hipotesis, pat dengan
sengaja A gejala, yakni melalui elitian. Jika

sebuah ; kebenarannya, maka hip

maka hasil

mengalami

*1John W. Best, Research In Education Fourth Edition (America: Prentice-Hall, 1981), h, 7.
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BAB II
TINJAUAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Model Pembelajaran kelompol

2.1.1.1 Pengertian Model Pe

dilakukan oleh agar pembelajaran  dapat

Model pembe
""" anggediharapkan

naan pengajaran (instr m diartikan

an yang dijadikan seb a konseptual

dijadikan sebagai pe ukan suatu

pembelajaran ajaran yang

awal sampai Dengan kata

p yang melukiskan prosedur
|sa5|kan pengalaman belajar peserta didik
ertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi

p J
yang sistematis dalam mengorga
untuk mencapai tujuan belajar

¥Darwyn Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), h. 68
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perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar-mengajar.*®

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk
penyusunan kurikulum, pengaturan materi dan memberi petunjuk kepada guru.

Dengan kata lain, model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman

dalam perencanaan pembelajaran

g positif dapat memperjelas

dan berfikir

mpok disini
didik dalam

yang telah

Cooperative learning can be characterized in the following Chinese proverb:

Tell me, and I'll forget.
Show me, and I’ll remember.
Involve me, and I'll learn.

®Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Ombak, 2012), h.
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Cooperative learning can be defined as a strategy for the classroom that is used
to increase motivation and retention, to help students develop a positive image
of self and others, to provide a vehicle for critical thinking and problem solving,
and to encourage collaborative social skills.**

Makna dari kutipan asing mengenai pembelajaran kooperatif yaitu

pembelajaran kooperatif dapat dikarakteristikkan dalam pepatah cina berikut ini:

katakan padaku, dan aku akan lups n padaku, dan aku akan ingat. Libatkan

aku, dan aku akan belaj dapat didefinisikan sebagai
retensi untuk membantu
menyediakan

mendorong

ocial tif.
ative merupakan strategi pe yang dapat
ke hubungan sosial, hkan menerima
i da lain, serta dapat menin harg Cooperative
alisasi kebutuhan didik " dala jar berfikir,

emperbaiki swterHE #aran h Eselama in

peserta didik menghadapi masalah. Peserta didik dilatih memecahkan masalahnya,

baik secara sendiri maupun bersama-sama. Langkah yang digunakan, biasanya

*Thomas Kral, Teacher Development Making The Right Moves (Washington: English
Launguage Programs Division, 1997), P, 140.

*suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Cet. IlI; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h, 62.
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dengan cara mengarahkan segala kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
bentuk pikiran, kemauan, perasaan serta semangat untuk mengetahui pemecahannya

sampai pada suatu kesimpulan yang diharapkan.

Robert L. Cilstrap dan William R Martin dalam Roestiyah memberikan
pengertian kerja kelompok sebagai kegiatan sekelompok peserta didik yang
biasanya berjumlah kecil, diorganisir untuk kepentingan belajar.
Keberhasilan kerja kelomp tut kegiatan yang kooperatif dari
beberapa individu tersek

apa individu yang bersifat

atau kerja sama antara

konteks bisa terus

dirinya sendiri untuk liri. Melalui

ntak kelompok yang m sadaran diri

bahwa ng berbeda dengan diri a sendiri. la

2ngan sepsi lain tentang dirinya. i si alitik reaksi

nteraksi dan

an bersama,

1. Karakteristik Pembelajaran Kelompo

Pembelajaran kelompok berbeda dengan model pembelajaran yang lain. Pada

model pembelajaran ini seluruh peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok

**Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.15.
¥"M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok (Cet. II; Bandung: Alvabeta, 2014), h.3.
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belajar. Masing-masing kelompok belajar akan menjalin interaksi dan kerja sama
melalui aktivitas dalam kegiatan pembelajaran. Pada kerja sama inilah akan diperoleh
suatu hasil pembelajaran yang optimal. Pada pembelajaran kooperatif berhasil

tidaknya suatu pembelajaran sangat bergantung dalam proses pembelajaran

pembelajaran kelompok itu berlang 3 kerja sama antar kelompok berlangsung

dengan baik, pembelajara hasil yang baik pula. Demikian
juga sebaliknya. Ole pembelajaran kooperatif

sasian maupun langkah-

embelajaran
gnya usaha
enghendaki
amkan tutor
daki adanya
kemampuan

g usaha secara indi
an hasil dalam belajar,
r melalui teman sendir
asi aktif peserta didik, 5
memecahkan berbagai

if apabila peserta didik lebi lalui proses

n berbagai p uan sesama

pembe dan pencipta

peserta alaupun begitu, ab individual teta pakan kunci

2mbelajaran.

el PembeIBMEPA R E

Pembelajaran  kooperatif menuntut kesadaran bahwa keberhasilan
penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh anggota kelompok.

Keberhasilan tugas kelompok tergantung pada kinerja setiap anggota. Semua anggota

®Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoritik & Praktik (Cet, I
Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2012), h.190.
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kelompok harus merasa saling tergantung. Agar kerja kelompok efektif, maka setiap
anggota kelompok harus membagi tugas sesuai dengan kemampuan masing-masing
terkait dengan tugas kelompok. Di sini tampak unsur ketergantungan positif, dimana

tugas kelompok tidak mungkin selesai jika ada anggota yang tidak dapat

menyelesaikan tugasnya.

Prinsip keter insip kedua, bahwa setiap

anggota snya. Setiap

Terkait

sama, ki

boperatif memberi ruang da 3 pada setiap
anggota saling bertat formasi dan man selama
menyel tugas kelompok. a akan memt pengalaman

yang be untuk bekerj i edaan, mema n kelebihan,

mengisi ngan masp-ksn EPIAHR]E@ya.

Pembelajaran kooperatif melatih peserta didik untuk dapat berpartisipasi dan
berkomunikasi, suatu keterampilan yang penting dalam kehidupan di masyarakat.

Untuk dapat berpartisipasi dan berkomunikasi, peserta didik perlu dibekali
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kemampuan berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi tidak mudah maka perlu

terus berlatih agar menjadi terampil.*

Model pembelajaran kooperatif selain memiliki karakteristik juga memiliki

prinsip. Prinsip kooperatif ada empat diantaranya ketergantungan positif, tanggung

jawab perorangan, interaksi tatap m artisipasi dan komunikasi.

3. Manfaat kerja kelompa

mpok itu lebih efektif.*

dimanfaatkan dengan m

gan social yang lebih buhkan rasa

uhi kebutuhan kelompok 2bih efektif.

elompok dite

orima atau dis

f. Struktur
a) Suatu multi personalia dengan tingkat'keakraban tertentu.

dan sifat-sifat kelompok. g sifat-sifat kelompok itu adalah:

b) Suatu sistem interaksi.

¥sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai Inovasi
Pendekatan Pembelajaran Afektif (Cet; Il Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 116.

“Kathryn Geldard dan David Geldard, Menangani Anak dalam Kelompok (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2013), h.5.
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) Suatu organisasi atau struktur.

d) Merupakan suatu motif tertentu atau tujuan bersama.

e) Merupakan suatu kekuatan atau standar perilaku tertentu.

f) Pola perilaku yang dapat diobservasi yang disebut kepribadian.**

Keakraban dalam sebuah kelompok dapat ditentukan dengan adanya perasaan

disukai teman-teman dalam tari sesuai dengan pengelompokkan oleh

guru agar anggota dapat dengan tujuan kelompok dan

persetujuan dalam c -sifat kelompok.

b. Diti i seqgi gis; timbul persainganya
ing-masing kelompok.

c. Diti ana idalam kelomj

a. : yak persiFlen;E P‘lﬁzrn\E yang k

kelompok.

#Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar-Mengajar (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2002), h,. 65.
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c. Tugas-tugas yang diberikan kadang-kadang hanya dikerjakan oleh segelintir
peserta didik yang cakap dan rajin, sedangkan peserta didik yang malas akan

menyerahkan tugas-tugasnya kepada temannya dalam kelompok tersebut.*?

Keberhasilan model kooperatif. dalam upaya mengembangkan kesadaran

berkelompok memerlukan perio cukup panjang, hal ini tidak mungkin

dapat tercapai hanya de nerapan model pembelajaran

kooperatif.

yang sangat
penting peserta didik, a ak aktivitas da : dupan yang
hanya ¢ tu, idealnya
melalui 2kerja sama,
peserta i, dan untuk

mencap : ja ang bukan

7. Mode 2| Pembelajar

perapa varias belajaran Kkc f, walaupun

dari pemF*aR«EFﬂn“cE berubah, jenis model

gsaw, model

prinsip

tersebut

tournament (tgt), dan model team assisted individualization.

*2Abdul Halim, Metodelogi Pembelajaran Agama Islam (Cet, |; Jakarta, Ciputat Pers, 2002),
h. 49.
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2.1.2 Student Teams Achievement Division (STAD)

student team achievement division (stad) atau yang biasa disingkat dengan
stad dikembangkan oleh Robert Slavin dan koleganya di Universitas John Hopkin

dan merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Pendidik

yang menggunakan stad juga pada belajar kelompok peserta didik,

menyajikan informasi seserta  didik setiap minggu

menggunakan prese al atau teks. Peserte alam suatu kelas tertentu
menjadi ke dengan 1 sampa orangsmsetiap kelompok

rbagai suku,

sman mengemukakan b
eserta didik agar saling
asai keterampilan yang

di belakang

ran Slavin mengenai m hami bahwa
ginginkan kelompok memper ereka harus
ereka harus

perlihatkan

Achievement

Model pembelajaran kooperatifitipe stad ini juga membutuhkan persiapan
yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-persiapan

tersebut antara lain:

*Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet; I,
Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 214.
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1. Perangkat Pembelajaran

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan
perangkat pembelajarannya, yang meliputi rencana pembelajaran, buku peserta didik,

lembar kegiatan peserta didik beserta lembar jawabannya.

2. Membentuk Kelompok Koo

Menentukan a i kemampuan peserta didik

k kooperatif
ial. Apabila
an latar belakang yang : embentukan

ada prestasi akademik.

Skor awal i salnya  pada

n tes, maka hasil

dijadikan skor awal.

REPARE

atur dengan
baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif
apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan yang

menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif.
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5. Kerja Kelompok

Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe stad, terlebih
dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih

mengenalkan masing-masing induvidu dalam kelompok.*

Persiapan yang da belum mengaplikasikan model

pembelajaran kooperati n perangkat pembelajaran
setelah itu memben mengatur tempat duduk

dan me
2.1.2.2

stad, sebagai

berikut:

1. Guru i a tujuan pembelajaran in di da pelajaran
terse vasi peserta didik dalam belajar.

2. Guru ikan informasi kep idik baik dengan pe atau teks.

3. Gur laskan kepa mbentuk kel belajar dan
me etiap kelop%n ﬂ)ﬂbEn yang ef

4. Guru D gas.

5. Guru mengetes materi pelajaran atau kelompok menyajikan hasil-hasil pekerjaan

mereka.

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet; Il Jakarta: Kencana,
2010), h.69.
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6. Guru memberikan cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar

individu dan kelompok.*

Peran guru dalam model pembelajaran stad meyampaikan tujuan

pembelajaran sekaligus memberikan motivasi kepada peserta didik serta memberikan

bimbingan membentuk kelompo igus mengetes materi pelajaran atau

kelompok menyajikan h ngan menghargai baik upaya

maupun hasil belajar i

2.12.3

1. Peny:

tersebut
2. Pemb ok

didik diba kelompok ana setiap
kelomp terdiri dari prioritaskan genetis atau
keraga s dalam presta5| akade ender/ n|s kelamin, r etnik.

tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya pokok

bahasan tersebut dipelajari. Guru memberi motivasi peserta didik agar dapat belajar

*Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), h.222.

46

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dengan aktif dan kreatif. Di dalam proses pembelajaran giri dibantu oleh media,
demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Dijelaskan juga tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai

peserta didik, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara

mengerjakannya.
4. Kegiatan Belajar dala

Peserta didi entuk. Guru menyiapkan
ua anggota

asing-ma 5 onstribusi. St ama ekerja, guru

rupakan ciri terpenting d

asi hasil belajar melalui pembe materi yang

juga melak presentasi 2rja masing-

masing pok. Pesert i secara ind dan tidak
erja sama. | didik secara

bahan ajar

alnya 60, 75,

6. Penghargaan Prestasi Tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja peserta didik dan
diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas

keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-
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tahapan dengan menghitung skor individu, menghitung skor kelompok dan

pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok.*®

Stad merupakan suatu metode generik tentang pengaturan kelas dan bukan

metode pengajaran komprehensif untuk subjek tertentu, guru menggunakan pelajaran

dan materi mereka sendiri. Lemb is disediakan bagi kebanyakan subjek

sekolah untuk peserta didi enggunakan materi mereka

sendiri untuk menam engganti materi-

jung tinggi

intu dan memotivasi se bersama.

tutor sebaya untuk le

an i uan mereka

an kecakapn KjlﬁlE P A R E

p. Tidak memiliki rasa dendam.
2. Kekurangan model pembelajaran STAD

a. Kontribusi dari peserta didik berprestasi rendah menjadi kurang.

**Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), h. 215.
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b. Peserta didik berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran
anggota yang pandai akan lebih dominan.
c. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik sehingga sulit mencapai

target kurikulum.

d. Membutuhkan waktu yang lebih ehingga pada umumnya guru tidak mau
menggunakan pembelaj

e. Membutuhkan ken nua guru dapat melakukan

f. sama.*’
model stad
maka [ an bahwa kelebihan eserta  didik

lam kelompok, peserta memotivasi

sesama kelompok, meningk vidu dalam

kelomp lemahan stad adalah kontribusi pese berprestasi
rendah gi akan men kekecewaan

karena inan, guru membu waktu lama

... PAREPARE

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan

sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, tugas utama

*'Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), h, 189.
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pendidik dalam kegiatan ini adalah merancang instrument yang dapat mengumpulkan

data tentang keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Gagne hasil belajar dapat dilihat dari lima kategori, yaitu keterampilan
intelektual (intellectual skills), informasi verbal (verbal information), strategi
kognitif (cognitive strategies), keterampilan motorik (motor skills), dan sikap
(attitudes).®

Berdasarkan pendapat sil belajar dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar adalah per enetap dalam diri seseorang

sebagai akibat dari i

didik terhadap materi v

an untuk memotivasi dir i bahan sikap

mengetahui

ungkin oleh

Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi

atau data tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek

*®prof. Dr. H. Hamzah B. Uno, M.Pd, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar
Mengajar yang Kreatif dan Efektif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h,210.
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pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis

yang dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan.

Tujuan penilaian hasil belajar untuk:

5. Mengetahui peringkat pencapaian kompetensi peserta didik, sebagai hasil dari

proses pembelajaran;

6. Mengetahui efektivita
7.
8. ilaian yang
e. at (reability
f. tan atau sahnya tes y mengukur

ya ingin diukur (test va
g. oal (discriminating power),
h. Ta

s sistematis

dan sis untuk mengumpulk asi, melalui prose ukuran dan

 atau_pendglinaan Lindiifehites. maupun n

yang dapat
eserta didik,

perbaikan program dan perbaikan proses pembelajaran.

*Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h, 190.
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2.1.4 Peserta Didik
2.1.4.1 Pengertian Peserta Didik

Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau

sekelompok orang yang menjalankan'kegiatan pendidikan. Peserta didik bukan

binatang, tetapi ia adalah man ai akal. Peserta didik adalah unsur

manusiawi yang pentin if. la dijadikan sebagai pokok
persoalan dalam se i idi gajaran. Sebagai pokok
j menetukan
dalam sebuah interaksi. Gui U tic arti apa-apa ta g diran peserta

didik se Subj ) i, pe idi menentukan

)alam arti ini peserta did

akan suatu keharu pada peserta

didik. F dibimbing
dengan laten perlu

al educable,
sejenis jgap sebagai
manusié alah sejenis

makhluk manusia yang terlahir dari Rahim seorang ibu. Peserta didik adalah manusia
yang memiliki potensi akal untuk dijadikan kekuatan agar menjadi manusia susial

yang cakap.*

*Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaktsi Edukatif (Cet, I1; Jakarta,
PT Rineka Cipta, 2005), h.51.
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Sebagai individu yang tengah mengalami fase perkembangan, tentu peserta
didik tersebut masih banyak memerlukan bantuan, bimbingan dan arahan untuk
menuju kesempurnaan. Hal ini dapat dicontohkan ketika seorang peserta didik berada

pada usia balita seorang selalu banyak mendapat bantuan dari orang tua ataupun

saudara yang lebih tua. Dengan der dapat disimpulkan bahwa peserta didik

merupakan barang mentah diolah dan dibentuk sehingga

menjadi suatu produk

ecara umum adalah u an manusia
tujuan penciptaannya. ici agar mereka
ya, mengesakan, memu

diri dengan menjalankan

pendidikan ma In ujuan mata

idikan agam

mengam#ﬁﬂrﬁ Enj:adi ma uslim yang

dimulai dari tahapan kognisi, kemudian menuju tahapan afeksi, selanjutnya tahapan

psikomotorik, yaitu pengalaman ajaran Islam oleh peserta didik.**

*Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet, I; Jakarta,
Prenadamedia Group, 2013), h. 277.
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Pada pendidikan dasar, pendidikan keagamaan merupakan pendidikan wajib
bersama-sama dengan 12 bahan kajian lainnya. Pada jenjang pendidikan menengah,
pendidikan keagamaan juga merupakan pendidikan wajib bersama dengan pendidikan

pancasila dan pendidikan kewarganegaraan. Jadi, pendidikan agama dalam system

pendidikan nasional keberadaannya
Berdasarkan uraian o endidikan agama Islam termasuk

mata pelajaran yang pe dunia pendid idikan agama Islam adalah
suatu sistem yang memungkinkan seseorang fa didik) agar dapat mengarahkan

elama hidup

2152 ing idikan Agama Islam

ingk ikan agama Islam dapa ai berikut.

1. Teor an k nsep yang diperlukan b pendidikan
engan berbagairaspeknya; visi,-misiyituj i oses belajar

ebagainya. Te . un dari hasil

iah dan menc i j dapat dalam
o Al- Sunnp xtﬂaﬁ)#n H;E ilmu ya an; sejarahi

canggih

2. Teori dan konsep yang diperlukan untuk kepentingan praktik pendidikan, yaitu
memengaruhi peserta didik agar mengalami perubahan, peningkatan, dan kemajuan,
baik dari segi wawasan, keterampilan, mental spiritual, sikap, pola fikir dan

kepribadiannya. Berbagai kompenen keterampilan terapan yang diperlukan dalam
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praktik pendidikan, berupa praktik padagogis, didaktik, dan metodik didasarkan pada

teori-teori dan konsep-konsep yang terdapat dalam ilmpu pendidikan agama Islam.>

Berdasarkan uraian mengenai ruang lingkup pendidikan agama Islam dapat

dipahami bahwa pendidikan agama Islam sebagai Ilmu yang mempunyai ruang

lingkup yang sangat luas, karena nyak segi-segi atau pihak-pihak yang

ikut terlibat baik itu secar

n terdahulu,

Ja kaitannya

?Abuddin Nata, Illmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner: Normatif
Perenialis, Sejarah, Filsafat, Psikologi, Sosiologi, Manajemen, Teknologi, Informasi, Kebudayaan,
politik, Hukum (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2009), h, 22.

*Ria Irawati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe student team achievement
division (STAD) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pokok Bahasan ldentifikasi
Unsur Cerita Peserta Diidik Kelas V MIN Rejotangan Tulungagung”. (Skripsi Sarjana: Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan: Tulungagung, 2013)
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test) 58,8 setelah mendapat perlakuan pada siklus I nilai rata-rata peserta didik
meningkat menjadi 70. Pada siklus 2 nilai rata-rata peserta didik adalah 79,2 dengan
presentase keberhasilan mencapai 70%, sedangkan pada siklus 3 nilai rata-rata

peserta didik mencapai 89,2 dengan presentase tingkat keberhasilan mencapai 91,7%.

Persamaan antara peneliti ti dengan penelitian ini yakni sama-

sama menerapkan mode ipe student team achievement

division (stad) dan u katkan hasil bel

adalah jika

peneliti awati fok Us | ajaran bahas : sedangkan

222 P prilia Fitriana 2013 y: apan Model

ipe student team ach stad) untuk
PKn Materi ciri khas 2las 111 MIN
i penerapan
(stad) untuk
ahui bahwa
dengan apkan moﬁ nﬁa' F ifgtipe student achievement

ivisi l n ﬁeﬂE} j didik dapat
ata-rata 71,5
dengan presentase ketuntasan 62,5% dan pada siklus 2 ini nilai rata-rata 85 dengan

presentase ketuntasan 87,5%.

**Nur Laili, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe student team achievement
division (STAD) untuk Meningkatkan Minat belajar PKn Materi ciri khas Bangsa Indonesia Kelas 11
MIN Pandansari Ngunut Tulungagung”. (Skripsi Sarjana: Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan:
Tulungagung, 2013)
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Persamaan anatar penelitian Nur Laila Aprilia Fitriani dengan penelitian ini
yakni sama-sama menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team

achievement division (stad).

Perbedaan antara penlitian Nur_Laila Aprilia Fitriani dengan penelitian ini

adalah jika penelitian Nur Laila i fokus pada mata pelajaran PKn dalam

meningkatkan minat belaj i fokus pada mata pelajaran

pik. Dengan

yersangkutan

pustaka dan

pakan suatu

PAREPARE

**Mansur Muchlis, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 24
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SMP Negeri 3 Mallusetasi

!

Guru Pendidikan Agama Islam Peserta Didik

I
[ Student Team Achievement ]

Division

v

Hasil Belajar

Dalam penelitian ini, penulis menggambarkan kerangka pikir dalam bentuk
skema [tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe sStudent team
achievement division (stad) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten

Barru. Hal ini disusun untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini.

Adapun skema kerangka' pikir. bermula pada masalah yang terjadi di kelas
VIII SMP Negeri 3 Mallusetasi, sehingga peneliti menerapkan model pembelajaran
Kooperatif tipe student team achievement division (stad) dimana diharapkan peserta
didik mampu untuk mendapatkan' peningkatan hasik=belajar pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam, kemudian shasil belajar peserta didik mengalami

peningkatan yang signifikan.
2.4 Hipotesis Tindakan

Hipotesis dapat diartikan secara sederhana sebagai dugaan sementara.

Hipotesis dapat diartikan juga sebagai pendapat yang kebenarannya masih diragukan.
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Untuk bisa memastikan kebenaran dari pendapat tersebut, maka suatu hipotesis harus

diuji atau dibuktikan kebenarannya.

The research or scientific hypothesis is a formal affirmative statement
predicting a single research outcome, a tentative explanation of the relationship
between two or more variables. It limit the focus of the investigation to a
definite target and determines what observation are to be made.*®

Makna dari bahasa asi h peneliti mengenai hipotesis yaitu

penelitian atau hipotesi tif formal yang meprediksi
hasil penelitian tun antara dua variabel atau
lebih. 1 menentukan

apa yan dilakukan pi

aran suatu hipotesis, apat dengan
sengaja A gejala, yakni melalui elitian. Jika

sebuah ; kebenarannya, maka hip

maka hasil

mengalami

*8John W. Best, Research In Education Fourth Edition (America: Prentice-Hall, 1981), h, 7.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil SMP Negeri 3 Mallusetasi

Uraian berikut ini merupakan.salah satu upaya untuk mendeskripsikan

keberadaan lokasi penelitian ya idapatkan dari hasil dokumentasi yang

telah dilakukan oleh peneli

4.1.1 Gambaran SM Mallusetasi

Desa Nepo
Kecams nerima dan
mendid a ian besar yang berdo : Mallusetasi
Kabupa iliki peserta didik yang inggal tidak
jauh da Si ngan tingkat penghasil didik yang

bervarig ai da ghasilan menengah ke bawah i ke atas.
412R Singkat Berdirinya lusetasi

Menengah etasi Kabupat u di dirikan

dengan 5a oleh b?ﬁ noEwPﬂﬂiEerah terse 2kolah ini di

dirikan

Pada tahap awal pendirian sekolah ini, para orang tua yang ada di Desa Nepo
Kecamatan Mallusetasi ini sadar akan pentingnya pendidikan, kemudian berusaha
menyampaikan aspirasi mereka pada pemerintah setempat agar dapat mendirikan

sekolah setingkat SMP. Hal ini yang menjadi dasar sehingga berdirilah sekolah
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dengan nama SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten Barru. Sekolah ini dipimpin oleh

Drs. Thwan Haming.

4.1.3 Visi dan Misi SMP Negeri 3 Mallusetasi

4.1.3.1 Visi SMP Negeri 3 Malluset

Mewujudkan S epan daalam mutu, berbudi

pekerti luhur, berima

1. Meni : j a efektif kesempatan
menge an di optimal sesuai dengan p ya.
a. I an di u dan siswa.
b. belajaran
C. saran prasarana pembelajaran.
2. i i y olahrag I budaya dan
% seni budaya ds a.
udaya dan agama.

aran kreatif,

5. Melestarikan lingkungan dan mengembangkan sekolah sehat.

4.1.4 Fasilitas SMP Negeri 3 Mallusetasi

Fasilitas di SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten sudah cukup memadai yang

terdiri dari gedung, meja, kursi, papan tulis dan segala macam perlengkapan yang

61

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Ruang SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten
Barru berjumlah 9 kelas, yakni: kelas VII terdiri dari 3 kelas, kelas VIII terdiri dari 3
kelas dan kelas IX terdiri dari 3 kelas4.1.5 Keadaan Pendidik

Adapun pendidik yang mengajar. di SMPN 3 Mallusetasi Kabupaten Barru

terdiri dari 12 orang pegawai n 4 orang guru hoonorer dan 3 orang

staf Pegawai Negeri Sipi Jadi, jumlah keseluruhannya

adalah 22 Orang.

Kabupa 195 peserta didik denga S diri dari 3
kelas de didik 68 orang, kelas V i dari 5 dengan
jumlah idi g dan kelas IX terdiri da lah peserta
didik 6C

4.2 Pe Model Pe laj ra ipe Student Achievment
Di STAD) pada allusetasi

meIakukP hﬂaE PﬁeRiE kegiatan ajaran yang

a didik kelas
VIII.3 sebelum . Guru dan peneliti melakukan diskusi terlebih
dahulu tentang tindakan penelitian yang dilakukan sebelum proses pembelajaran
berlangsung, terutama tentang perencanaan kegiatan pembelajaran dan materi

pelajaran pada hari tersebut.
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Pengamatan awal ini dilakukan selama 2 kali pertemuan dengan materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru yaitu menghindari minuman keras, judi
dan pertengkaran. Sub bahasan pada pertemuan ini mengenai menghindari

pertengkaran. Selama proses pembelajaran berlangsung, komunikasi hanya terjadi

satu arah, yaitu guru lebih mendonr pembelajaran dan guru yang lebih aktif

memberikan materi serta sedi jawab guru kepada peserta didik.

Guru juga belum me I ; lain. Peserta didik terlihat

sehingga
didik yang
duduk ¢ . didik yang
duduk d ga ramai sendiri dengan antar meja.
n hanya terjadi pada pe da di bangku

depan d t pembelajaran berlangs
erbukti dari aktivitas belajar peserta didik amati pada
ik sebelum an tindakan

Rata-rata
dresentase
Peserta didik masuk kelas te

56 43 495
waktu

Peserta didik menjawab salam

2 dan bersiap untuk menerima 60 56 58

pelajaran dengan berdoa
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menurut agama masing-masing

Peserta  didik yang hadir
mengucapkan  hadir  dengan

santun ketika namanya disebut

65

60

62,5

Peserta didik antusias

mengikuti pelaja

v

56

60,5

dalam

mencatat

perintah guru untuk berta

hal-hal yang belum dipahami

12

Peserta didik menyimpulkan

materi pembelajaran

69

43

56

13

Peserta didik membacakan hasil

39

60

49,5
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diskusi bersama kelompoknya

Peserta  didik mengucapkan
14 52 60 56
salam

58,10

Table 4.2 Kriteria penggolongan as Belajar Peserta Didik Pra Tindakan

Presentase Aktivitas-E Kriteria

rang Sekali

pat sebelum

peserta didik

tanggal 19

gai berikut:

i pertemuan
dalam satu siklus dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student
team achievement division (stad). Sebelum memulai tindakan peneliti dan guru juga
merencanakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tindakan siklus I.
Diantaranya memilih materi pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru, dan

disepakati materi pembelajaran yang disampaikan pada pertemuan ini yaitu
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mengutamakan kejujuran dan menegakkan keadilan. Adapun langkah-langkah
perencanaannya adalah sebagai berikut:
1. Mempelajari materi pelajaran berdasarkan buku Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti dan referensi sesuai kurikulum yang berlaku di SMPN 3 Mallusetasi

tahun pelajaran 2018/2019.
2. Menyusun rencana pela
3. Menyiapkan lemb pada setiap pe

4, ggota kelompok berdasarkan tingkat prestasi peserta didik, jadi

leh data dokumentasi se bela
pada penelitian siklus aksa
ah hasil dari pelaksanaan ti pada

pembelajar i ini  yaitu

stasi tinggi,

erlangsung.

Jalam 2 kali

Pertama

kejujuran d

hadir ye peserta d'PA'ﬂdEPﬂ RrEan peneli dak sebagai

n dengan ju eserta yang

Peneliti masuk kedalam kelas 'memastikan kesiapan peserta didik untuk
memulai pembelajaran dengan intruksi ketua kelas untuk berdoa menurut agama
masing-masing, kemudian mengecek daftar hadir dan kerapian peserta didik. Setelah

itu, sebelum memasuki kegiatan inti pembelajaran, peneliti memberikan motivasi
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kepada peserta didik dan dilanjutkan dengan penjelasan mengenai tujuan
pembelajaran serta kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik.
b. Fase Il lll,dan IV

Peneliti yang bertindak sebagai guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan

pembelajaran. Kegiatan berikutnya emberikan penjelasan kepada peserta

didik bahwa pembelajaran satu bulan 2 minggu merupakan

ilakukan agar peserta didik

student team achieve berlangsung.

kemudian peneliti me materi yang

yaitu makan kejujuran dan

2rtem rkan dengan
dan peneliti
asan selesai,
veserta didik
peserta didik

ama terdapat

kelompok agak sedikit gaduh karena peserta didik masih kebingungan mencari

anggota kelompok mereka masing-masing, meskipun begitu kelas masih dalam

kendali peneliti.
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Peneliti lalu memberikan tugas untuk didiskusikan dan dikerjakan oleh
masing-masing kelompok. Setiap kelompok diberikan lembar kegiatan yang berisi
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi mengutamakan Kkejujuran dan

menegakkan keadilan. Saat belajar kelompok peneliti berkeliling kelas sambil

memantau pekerjaan kelompok dan antu jika ada kelompok yang mengalami

kesulitan dalam mengerjaka peneliti memanggil peserta didik

secara acak dan me pertanyaan ke erta  didik dikala mereka

agar semua peserta didik selalu siap dan mau berdiskusi

belajar keloampok masih jan baik, hal

ini dike eserta didik kurang m asan materi

tika waktu belajar k bis, peneliti

da peserta didik agar u aikan tugas

semua pese

ompok urpleneE;Fm RiErja kelo

n tugas has usi, peneliti

. Tidak ada
2lompoknya.
asekan hasil
kelompoknya. Kelompok yang tampil adalah kelompok 1 dan 4. Selanjutnya peneliti
memberi kesempatan pada kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja kelompok
tersebut. Hanya beberapa peserta didik yang berani bertanya dan menanggapi,

kemudian peneliti meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil kerja kelompok
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dan dilanjutkan dengan Tanya jawab seputar materi mengutamakan kejujuran dan
menegakkan keadilan yang telah dijelaskan. Kemudian peneliti memberikan
penguatan dan manfaat yang dapat dipetik dari pembelajaran dan menyampaikan

pokok bahasan yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, pelajaran selesai

ditutup dengan doa bersama.
2. Pertemuan kedua
26 november 2018. Pada
3 peserta didik dan tidak
ada pes * paikan pada
ngutamakan
Kemudian

keadilan. ebagai guru

genai tujuan
dik. Peneliti

e student team
achievement division (stad) kepada peserta didik. Setelah itu peneliti meminta peserta
didik membentuk kelompok kembali sesuai kelompok pada pertemuan sebelumnya.
Peserta didik sudah duduk berkelompok sesuai kelompok masing-masing dan peneliti

melanjutkan proses pembelajaran.
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b. Fase Il,I1l dan IV
Pada pertemuan kedua, peneliti melanjutkan penjelasan materi pembelajaran
yang belum terselesaikan pada pertemuan pertama dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (stad) kemudian

dilanjutkan dengan materi pada perte Kedua yaitu memahami cara menerapkan

perilaku jujur dan adil. Saa eri, ada peserta didik yang sibuk

berbicara dengan te lompoknya, lalu menegur dan suasana kelas

menjadi_tenang kembe ' i i elajaran dilanjutkan pada belajar

g kelompok.

embar kerja yang berisi an berkaitan

. Saat belajar kelompok kelas sambil

ok dan membantu jika mengalami

an tugasnya. Peserta didi iasa dengan

ulai berani

usi, kahPlk*EPi&RﬂEl tanggap

Setelah peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan, lalu peneliti
meminta 3 kelompok untuk mempresentasikan tugasnya didepan kelas secara
sukarela. Kelompok yang tampil adalah kelompok 2, 3 dan 5. Saat presetansi

berjalan, beberapa peserta didik sudah mulai berani bertanya dan kelompok presentasi
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pun langsung menanggapinya. Selain itu ada juga peserta didik yang menanggapi dan
memberi masukan ketika jawaban dari kelompok presentasi kurang lengkap. Setelah
presentase berakhir peneliti memberikan kesimpulan dari materi yang telah

disampaikan, serta memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.

Setelah tes selesai dikerjakan ol didik maka ditutup dengan doa dan

mengucapkan salam.

peserta didik terlih aktif dan kebingungan
mengetahui
(stad) yang

a didik sibuk berbicara ngku, tetapi

ati dan diperingatkan put kembali
sungguh-sungguh. M i ecara umum
erjasama peserta didik su
an kooperati
atan juga an dengan
n untuk meng
strategi j i j rta didik.

iyanti yang
ditunju elitiannya di
kelas VI11.3 SMP Negeri 3 Mallusetasi. Adapun data peroleh aktivitas belajar peserta

didik yang diperoleh pada siklus | (Pertama) adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Data Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus I (Pertama)

waktu

Peserta didik

dan bersiaf

Pertemuan | Pertemuan | Rata-rata
No Aktifitas Belajar Peserta Didik
I I Presentase
Peserta didik masuk kelas tepat
1 100 100 100

pembelajaran

Peserta didik mencatat

penjelasan dari pendidik

68

52,17

60

Peserta didik mendengarkan

arahan dari pendidik

63

56,52

59,76
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Peserta didik terfokus pada
10 59,09 65,21 62.15
materi pembelajaran

Peserta  didik  menanggapi

perintah  pendidikan  untuk

11

63 52,17 57,58
bertanya hal-hal yang

dipahami

Peserta di

L 1DCId]Ala

0% - 20%
20% - 40%

Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 pengamatan aktivitas belajar siklus |
(pertama) menunjukkan bahwa rata-rata skor perolehan aktivitas belajar peserta didik
adalah (73,42), angka ini berada pada kriteria baik yaitu antara 60%-80%, dengan

demikian dapat dikatakan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif tipe student
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team achievement division (stad) pada siklus | (pertama) peserta didik telah

melakukan aktivitas belajar yang baik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Selain data aktivitas belajar peserta didik, peneliti juga melakukan tes untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran. Tes tersebut

menunjukkan bahwa sebagian miliki nilai prestasi belajar dengan

kategori rendah dan sed an pada tabel dibawah ini:

Tabel 4 ekapitulasi Hasil Tes | (pertama)
No resentase
1 0
2 Rendah 22
3 Sedang 57
4 Tinggi 13
5 Sangat Tinggi 8
100
o \ l pse idi jori prestasi
belajar ada sebanyak 5 orang atau 2: ak 13 orang
atau 57 ' angat tinggi
sebany

4.2.1.4 Tahap Refleksi
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran

menunjukkan bahwa aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik mengalami sedikit
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peningkatan, sehingga memungkinkan untuk melanjutkan penelitian pada siklus 1.
Adapun kekurangan dalam pelaksanaan tindakan siklus | yaitu:
1. Beberapa peserta didik ada yang tidak memperhatikan penjelasan materi yang

disampaikan oleh peneliti.

2. Saat pembagian kelompok, pe didik memilih-milih teman dan belum

terbiasa belajar denga pembelajaran kooperatif tipe
student team achie vision (stad)

3. j ar peserta didik dalam kelompo ada anggota kelompok

ya peneliti harus lebih b
peserta rhatikan lagi ketika p j ateri yang
disampeé : kan kembali betapa pen mpok untuk
saling b
422

a kal uan, setiap

pelajaran d

2R EPARE

ik yang men( )embelajaran

pertem
siklus |
4221
pali tindakan
yang dilakukan pada siklus Il. Tahap perencanaan siklus Il ini pada dasarnya sama
dengan perencanaan siklus I, hanya pada siklus 11 peneliti perlu melihat hasil refleksi
pada siklus I. kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti menyusun

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), penyusunan tes hasil belajar, lembar
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observasi untuk setiap pertemuan, serta kamera untuk memperoleh data dokumentasi
selama pembelajaran berlangsung.
4.2.2.2 Tahap Pelaksanaan

1. Pertemuan pertama

Pertemuaan pertama pada Si dilaksanakan pada tanggal 3 Desember

2018. Pertemuan pertama g dengan jumlah peserta didik 23

orang. Materi pembelé a pertemuan | ih dekat kepada Allah swt

an untruksi ketua kel urut agama
engecek daftar hadir d S idik. Setelah
itu, seb iatan inti pembelajara i me an motivasi
an dilanjutkan dengan asan enai  tujuan

h peserta did

kesimpulan
singkat tentang pengertian salat sunnah. Peneliti kembali menjelaskan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (stad) kepada
peserta didik, dan langkah-langkah saat pembelajaran. Penjelasan ini dilakukan

kembali dengan tujuan supaya peserta didik bisa lebih memahami lagi dan
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mengingatkan apabila ada peserta didik yang lupa. Setelah selesai menjelaskan
peneliti meminta peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan pertemuan
sebelumnya. Pada pertemuan pertama siklus Il (kedua) peneliti menjelaskan materi

tentang lebih dekat dengan Allah swt dengan mengamalkan salat sunnah.

Peneliti menjelaskan materi ebih ringkas sehingga peserta didik lebih

mudah memahami materi ertemuan ini peserta didik agak

tenang dan memperhg S . i memberikan tugas untuk

akan oleh masing-masing kelompok. Setiap kelompok
ngan materi
saat belajar
motivasi agar peserta di ar kelompok
keluasan kepada pesert
materi yang disamp iate jar berjalan
dengan mulai aktif dengan kelo

sedikit t yang hanye ar bercanda

sesama Dalam kea i ut peneliti juga pertanyaan
kepada didik yang i h KKM seca k. Beberapa
peserta erlihat agpagnipnbnﬁ terkada tim mereka

memba
c.

Setelah peserta didik sudah selesai mengerjakan tugas mereka, kemudian
peneliti meminta 2 kelompok untuk presentase hasil diskusi di depan kelas.
Kelompok yang tampil adalah kelompok 3 dan 5, setelah selesai presentase beberapa

peserta didik dari kelompok lain ada yang memberikan masukan kepada kelompok
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presentase dan mulai banyak peserta didik yang bertanya sehingga jalanya presentase
menjadi ramai. Setelah presentase, peneliti meminta kepada peserta didik untuk
mengumpulkan hasil kerja kelompok. Peneliti dan peserta didik bersama-sama

menyimpulkan materi yang dipelajari. Kemudian peneliti menutup pertemuan dengan

memberikan motivasi dan memberi ada peserta didik untuk belajar lagi di

rumah dan menyiapkan ma da pertemuan selanjutnya.

Pertemuan Kedu

2.

Materi lebih dekat
dengan engamalkan salat sunn ai berikut:
a.
mas m kelas untuk memasti pan didik dalam
€S p jaran dengan intruksi ketu unt Joa sebelum

elajaran. Ke kehadiran d pian peserta

memasuki kegiat lajaran, peneliti me an motivasi

mengenai tu

PAREPARE

kompetensi arus dicapai
peserta

b. Fas

) KEMDa € atkan tentang materi
pada pertemuan sebelumnya sekaligus melanjutkan materi yaitu lebih dekat kepada
Allah swt dengan mengamalkan salat sunnah. Sebelum melanjutkan materi peneliti

kembali mengingatkan peserta didik mengenai penggunaan model pembelajaran
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kooperatif tipe stad, serta langkah-langkah saat pembelajaran. Setelah selesai
menjelaskan peneliti meminta peserta didik membentuk kelompok.
Peneliti melanjutkan materi pembelajaran yaitu lebih dekat kepada Allah swt

dengan mengamalkan salat sunnah. Saat peneliti menjelaskan materi, peserta didik

terlihat antusias dalam memperhatik jelasan dari guru. Peserta didik sebagian

juga ikut aktif dengan menge pertanyaan kecil.

Peneliti memb untuk dikerja asing-masing kelompok.
Pada saat belajar kelompok peneliti memberi motivasi agar peserta didik aktif dalam
belajar didik untuk
n. Kegiatan
, peserta didik terlihat pok masing-
rdiskusi secara lancar d i mbagi tugas

idak ada lagi peserta atan  dengan

pada peserta

berdasarkan

eliti memp kn ElMlnlE dibawah
0

p menjawab

Fase V dan VI
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas kelompok peneliti
memberi kesempatan kepada 3 kelompok untuk mempresentasekan hasil belajarnya,

Kelompok yang tampil adalah 1, 2 dan 4. Setelah presentase selesai, Peneliti meminta
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kepada peserta didik untuk mengumpulkan hasil kerja kelompok. Peneliti bersama-
sama dengan peserta didik menyimpulkan dari materi yang telah dipelajari. Pada
akhir pertemuan peneliti memberikan motivasi dan manfaat yang dapat dipetik dari

pembelajaran, serta memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.

Setelah tes selesai dikerjakan oleh pe didik maka ditutup dengan doa kemudian

mengucapkan salam.

aksanaan/tindakan siklus edua) berlangsung, juga
lui  format
dipersiapkan

tahui sejauh mana mo operatif tipe

hasil belajar peserta d oleh Riska

yang ditunjuk langsun membantu
peneliti n penelitiannya dikelas Mallusetasi
ru. Adapun didik yang

siklus 11 (ked

el 4.6 Data A

Rata-rata

Presentase

waktu

Peserta didik menjawab salam

2 dan bersiap untuk menerima 100 100 100

pelajaran dengan berdoa
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menurut agama masing-masing

mengikuti pelaja

Peserta

Peserta  didik yang hadir

3 mengucapkan  hadir  dengan 100 100 100
santun ketika namanya disebut
Peserta didik antusias

4 91 78

dalam

mencatat

perintah pendidik untuk berta
hal-hal yang belum dipahami

12

Peserta didik menyimpulkan

materi pembelajaran

65

86

75,5

13

Peserta didik membacakan hasil

69

91

80
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diskusi bersama kelompoknya

Peserta  didik mengucapkan
14 100 100 100
salam

83,03

Table 4.7 Kriteria penggolongan A Belajar Peserta Didik Siklus Il (kedua)

Presentase Aktivi Kriteria

ang Sekali

Baik

ik Se

rkan 6 dan tabel 4.7 penga tivite jar siklus 11

jukke a rata-rata skor perolehz tas b peserta didik

au dengan kategori “baik sekali” yaitu antara (80% %), sehingga

(stad) pada

ajaran koope tipe | eam achievement d

baik sekali”

a) peserta di ,4 cuka ivitas belajar

jaran pendidikan aga

data_aktivitas belajat peneliti juga melakukan, te mengetahui
hasil tes
menunjukkan masih ada peserta didik yang memiliki nilai hasil belajar dengan

kategori sedang, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

82

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 4.8 Data Rekapitulasi hasil belajar PAI Siklus 1l (kedua)

No Skala Kategori Peserta Didik Presentase
1 0-49 Sangat Rendah 0 0

2 50-69 0 0

3 70-79 7 30

4 80-89 11 48

5 90-100 22

------- peserta didik deng: gori sedang
kategori tinggi sebanya dan kategori

ng atau 22%.

Klus 1l (kedua) dalam ajara ama dengan

siklus 1 aitu untuk meningkatkan aktivitas belajar pe idik, namun

(kedua) ini telah ada.p @n dari hasil evaluasi dakan siklus

da saat diskusi ke -ﬁ | ad mulai aktif | sama, berani

engan peserta_didik lain dan saling menghargai it temannya.

-

N Maraca .1.Lt e .'.J'h. lk' na-telah.terc eSk| dalam

eliti merasa
masih perlu adanya evaluasi kembali untuk memastikan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe student team achievement division (stad) ini memang berhasil untuk
diterapkan guna meningkat hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam.
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Pelaksanaan pada tahap refleksi ini peneliti menarik kesimpulan bahwa
kendala yang masih perlu dievaluasi dan diperbaiki lagi dalam proses
pembelajarannya adalah sebagai berikut:

1. Masih ada beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam diskusi.

2. Masih ada beberapa peserta didi urang percaya diri dengan kemampuan
yang dimilikinya.

3. Masih ada kelomp

sikap se hami materi
yang di k ketinggalan dengan memotivasi
peserta tekun belajar serta selal jari materi yang

telah dis

4.2.3

peserta . Si ks: pan sebagai
berikut:

4231
yang akan dilakukan pada siklus Ill. Tahap perencanaan siklus Ill pada dasarnya
sama dengan perencanaan siklus I dan Il, hanya pada siklus ini peneliti perlu melihat
hasil refleksi pada siklus Il berupa penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran

untuk materi ajar yang akan dibahas pada siklus 111 dan penyusunan tes hasil belajar.
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Pembelajaran pada siklus Il ini terdiri dari 2 kali pertemuan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (stad), materi
pada siklus ini yaitu mengenai jiwa lebih tenang dengan banyak melakukan sujud.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP), observasi untuk setiap pertemuan, serta

kamera untuk memperoleh g pembelajaran berlangsung.
pembelajaran siklus 111
pada ¢ embelajaran
divisio . nelitian ini,
peneliti

emberi mata pelajaran

n berlangsung dilaku

dan mencatat apa saat proses

sesuai dengan poin-poin a di lembar

hari senin dari pukul
lebih tenang

ir 23 orang.

Peneliti masuk kedalam kelas memastikan kesiapan peserta didik untuk
memulai pembelajaran dengan intruksi dari ketua kelas untuk berdoa bersama,

mengecek daftar hadir dan kerapian peserta didik. Selain itu, sebelum memasuki
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kegiatan inti pembelajaran, peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik dan
dilanjutkan dengan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran serta kompetensi yang
harus dicapai oleh peserta didik.

b. Fasell, lll dan IV

Peneliti terlebih dahulu menj n_tujuan pembelajaran. Materi PAI yang

diajarkan pada pertemuan i nang dengan banyak melakukan
sujud. Sebelum mem j s i menjelaskan mengenai

eam achievement division
enjelasan ini
ami lagi dan
peserta didik yang | melakukan
a peserta didik memb . suai dengan
etelah  membentuk k

lebih tenang dengan banya

penjelasan
dari gu bleh masing-
masing pertanyaan-
pertany: melakukan
sujud. F beserta didik

Kepada peserta
didik untuk bertanya bila ada yang belum paham tentang materi yang disampaikan.
Kegiatan belajar berjalan dengan sangat baik, peserta didik pun sangat aktif dengan
kelompok masing-masing. Peneliti kembali memberi pertanyaan kepada peserta didik

secara acak dan saat mereka berdiskusi, kali ini peserta didik sudah mulai sangat
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tanggap dan berani menjawab pertanyaan dari peneliti. Peneliti memberikan
penghargaan bagi kelompok yang berani untuk menjawab setiap pertanyaan yang

diberikan oleh peneliti.

c. Fase Vdan VI

Pada akhir pertemuan penelit berikan kesempatan kepada 2 kelompok

dan 5. Kemudian memberikan

ditutup

2. Pe I

ertem Il ini jumlah peserta ; u 23 orang
dengan ya dari kegiatan pendahu i Jan kegiatan
penutup
a. Fas

masuk ked i didik untuk
melalui j elas untuk berdoa a, mengecek
daftar i , sebelum me egiatan inti
pembelz dilanjutkan

dengan yang harus

dicapai ole

b. Fasell, Ill dan IV
Pada kegiatan ini peneliti melanjutkan proses pembelajaran sebelumnya serta
mengingatkan kembali tentang materi pada pertemuan sebelumnya. Peneliti kembali

menjelaskan mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe student team
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achievement division (stad) kepada peserta didik, serta langkah-langkah saat
pembelajaran. Penjelasan ini dilakukan kembali dengan tujuan supaya peserta didik
bisa lebih memahami lagi dan mengingatkan apabila ada peserta didik yang lupa.

Setelah selesai melakukan penjelasan kemudian peneliti meminta peserta didik

membentuk kelompok sesuai dengan uan sebelumnya.
Pertemuan kedua pa i kembali mengingatkan peserta
didik mengenai materi emuan sebel jiwa lebih tenang dengan

banyak melakukan sujuc

kelompok.
aktif dalam
didik untuk

tugas untuk dikerjakan

Pada sa peneliti memberi motiv.

eliti juga memberi keluas

da yang belu eri yang disa an. Kegiatan

belajar

dengan baik, pe rlihat aktif dengan pok masing-

masing mpu berdisk a lancar dan

agi tugap*naEpniR Eerta didi
ep

pu berdisku

mengalami

an beberapa

c. FaseVdanVI
Setelah semua kelompok selesai peneliti memberi kesempatan kepada 3
kelompok untuk mempresentasekan hasil diskusinya yaitu kelompok 1, 2 dan 4.

Setelah presentase selesai, peneliti bersama-sama dengan peserta didik mengambil
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kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. peneliti meminta kepada peserta didik
untuk mengumpulkan hasil kerja kelompok. Pada akhir pertemuan peneliti
memberikan motivasi dan manfaat yang dapat dipetik dari pembelajaran, serta

memberikan tes untuk mengetahui hasil bealajar peserta didik. Setelah tes selesai

dikerjakan oleh peserta didik mak p dengan doa kemudian mengucapkan

etiga) berlangsung, juga
lui  format
dipersiapkan
tahui sejauh mana mo
ivision (stad) dapat m lajar peserta

iska Dwiyanti selaku p

ntu peneliti dalam melakuk elitia kelas VIII.3
Mallusetasi vitas belajar

peserta ang diperoleh t:

.9 Data Aktiv

Rata-rata

Presentase

waktu

Peserta didik menjawab salam

2 dan bersiap untuk menerima 100 100 100

pelajaran dengan berdoa
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menurut agama masing-masing

mengikuti pelaja

Peserta

Peserta  didik yang hadir

3 mengucapkan  hadir  dengan 100 100 100
santun ketika namanya disebut
Peserta didik antusias

4 91 86,5

dalam

mencatat

perintah guru untuk berta

hal-hal yang belum dipahami

12

Peserta didik menyimpulkan

materi pembelajaran

73

78

75,5

13

Peserta didik membacakan hasil

82

82

82
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diskusi bersama kelompoknya

Peserta  didik mengucapkan
14 100 100 100
salam

87,92

Table 4.10 Kriteria penggolongan A Belajar Peserta Didik Siklus I11 (ketiga)

Presentase Aktivi Kriteria

ang Sekali

Baik

ik Se

rkan 9 dan tabel 4.10 penga tivite ar siklus 111

(ketiga) jukka a rata-rata skor perolehs tas b peserta didik

adalah atau dengan kriteria “baik sekali’ yaitu antara 80¢ 0% , dengan

demikia dikatakan bahwa mel el 1;

belajaran koc tipe student

team ac ent division (sta aéﬂ I tama), siklus

pa) peserta didik telah_melakuk nﬁiﬁ'as belajar
1 AAN0. Denclol i 'dl _ll%‘l.u :

dua) sampai

siklus 1 baik sekali”

pada m:

mengetahui hasil belajar peserta didik' selama proses pembelajaran. Tes tersebut

menunjukkan tidak ada lagi peserta didik yang memiliki nilai hasil belajar dengan

kategori rendah dan sedang. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Data Rekapitulasi hasil pemahaman belajar PAI Siklus 111 (ketiga)
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No Skala Kategori Peserta Didik Presentase
1 0-49 Sangat Rendah 0 0
2 50-69 Rendah 0 0
3 70-79 Sedang 0 0
4 80-89 13 57
5 90-100 10 43
Jumlah

(ketiga) i juan untuk

hasil belajar pe asih belum hnya dapat

sempurna p n siklus 11 ( Akan tetapi,

(ketiga) ”Pﬂ niEMRIEtan hasil dengan jelas

karena

meningka

Hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa pada siklus Il (ketiga) ini
penggunaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
stad telah mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik ini dapat dilihat dari

indikator yang telah disebutkan.
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Berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang dilakukan pada siklus ketiga ini,
maka peneliti merasa tidak perlu lagi untuk melaksanakan tindakan pada siklus
selanjutnya karena tujuan daripada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

student team achievement division (stad) untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran pendidikan a_Islam telah dapat mencapai tujuan yang

diinginkan dan peserta dic jukkan hasilnya dalam mata

pelajaran pendidikan dengan indik yang terus meningkat dari

engamatan awal yang mulai dari

n sampai pada tindak ), siklus 1
iga). Sebelum dilakuka menemukan
yang diterapkan oleh pendidikan
n ceramah,
ng sebagian

peserta memahami

materi [; jaran.

PAREPARE

ari siklus |
(pertama), ke siklus 11 (kedua) dan siklus Il (ketiga) menunjukkan aadanya
perubahan yang signifikan dari hasil belajar peserta didik. Peserta didik lebih aktif
dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam, sehingga
rata-rata nilai hasil belajar peserta didik terus meningkat. Hal tersebut juga didukung

dengan meningkatnya antusias dan aktivitas peserta didik dalam partisipasinya
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mengikuti pembelajaran. Motivasi peserta didik dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan juga meningkat, sehingga menumbuhkan sikap yang Kkritis, saling
menghargai pendapat orang lain dan inovatif dalam mengatasi persoalan yang

dihadapi dalam pembelajaran. Adapun hasil aktivitas belajar peserta didik dari siklus

I, 11 dan Il yaitu: pada siklus I (pe ata-rata skor perolehan aktivitas belajar

peserta didik adalah (73,42 kategori “baik” yaitu antara (60 —

80%), kemudian sikl aktivitas belajar peserta

Islam yang

ama) ditemukan bebe pada ssaat

pembag mpok terjadi kegaduhan sehingga sua amai karena

merasa cocok deng 19 ) i rsebut. Dari
ini nampak peserta ¢ i i ama dengan
ngan model
bertanya,
s 11 (kedua)
ini menunjukkan kemajuan dalam partisipasinya dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran berlangsung. Peserta didik lebih bersemangat dan hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan dibandingkan siklus | (pertama), namun masih ada
beberapa peserta didik yang kurang aktif dan beberapa kelompok masih kurang bisa

bekerjasama dengan kelompoknya. Setelah itu pada siklus Il (ketiga) cukup
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memuaskan dibandingkan dengan siklus-siklus sebelumnya. Peserta didik sudah
mudah dikondisikan, peserta didik lebih tertib dan tenang. Saat diskusi berlangsung,
peserta didik berinteraksi baik dengan kelompoknya, sebagian peserta didik aktif

serta antusias saat pembelajaran berlangsung dan sebagian peserta didik memiliki

nilai hasil belajar yang tinggi. Ole itu penelitian dicukupkan pada siklus I11

(ketiga). Peningkatan terseb penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe stude achievement ad), juga karena adanya
peserta didik

dengan

lidik secara
jaran pendidikan Aga pra siklus,

I (kedua) dan siklus 1l a) da ihat sebagali

berikut:

elajar Peserta

No Siklus 1 sl | Siklus I11

1 100
bersiap untuk menerima pelajara

5 58 100 100 100
dengan berdoa menurut agama
masing-masing

3 Peserta  didik yang  hadir 62,5 100 100 100
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mengucapkan hadir dengan santun

ketika namanya disebut

Peserta didik antusias untuk
4 o _ 60,5 62,17 78 86,5
mengikuti pelajaran
Peserta didik
5 63,04 73,5 84
pertanyaan dari pendi
6 73,5 88,5
7 86,5
8 75,5
9 82
10 84
11 86,5
Peserta  didik  menyimpulke
12 . . 75,5 75,5
materi pembelajaran
Peserta didik membacakan hasil
13 49,5 55,26 80 82

diskusi bersama kelompoknya
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14 Peserta didik mengucapkan salam 56 100 100 100
Jumlah 813,5 1.027,91 | 1.162,5 1.231
Presentase 58,10 73,42 83,03 87,92

Berdasarkan data kum

dapat dilihat bahwa pac

Islam jue 04

Il (ketiga) aktivitas

a Islam mengalami pe

Pemahaman Belajar Pes

ami p

&

No Materi Pembelajaran
gutamakan kejt
1 e
¥ |
Lebih )
2
PO MGH ORI 6Ny
M&L-,,..-
3

SWT
anah

Perolehan

jar peserta didik secara keseluruhan

ajar peserta didik pada mata

pada mata
3,03%. Pada
pada mata

ifikan yaitu

Berdasarkan data hasil tes pe

ahaman belajar peserta didik pada siklus I

(pertama) dengan materi mengutamakan kejujuran dan menegakkan keadalian nilai

rata-rata perolehannya yaitu 61,91%. Pada siklus Il (kedua) hasil tes pemahaman

belajar peserta didik dengan materi lebih dekat kepada Allah. Swt dengan

mengamalkan salat sunnah dengan perolehan nilai rata-rata yaitu 82,26%. Pada
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siklus terakhir atau siklus Il (ketiga) hasil tes pemahaman belajar peserta didik
dengan materi jiwa lebih tenang dengan banyak melakukan sujud dengan perolehan
nilai rata-rata 87,43%.

Berdasarkan tabel 4.12 dan tabel 4.13 menunjukkan terjadi peningkatan

aktivitas belajar dan hasil pemah jar peserta didik kelas VIII.3 dengan
menerapkan model pembelaj

Dengan demi kooperatif tipe student

stad) dapat meningk il belajar peserta didik

Mallusetasi

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil tes dari penerapan model student

team achievement division (stad) p elajaran pendidikan agama Islam kelas

VI11.3 SMP Negeri 3 Mall at diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Islam dengan
achievement
licapai pada
an memotivasi peserta Kemudian,
e dalam beberapa ke D kelompok

rta didik. Guru menya aran dengan

elaskan tujuan pelajaran . pertemuan

bimbingan,

ri terpenting

a kelompok,

ang materi yang

dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentase hasil kerja masing-
masing kelompok.

2. Penerapan model pembelajaran student team achievement division (stad) dari

hasil tes pemahaman serta aktivitas belajar peserta didik menunjukkan adanya
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perubahan signifikan dari hasil belajar peserta didik. Peserta didik lebih aktif dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga
rata-rata nilai hasil belajar peserta didik terus meningkat. Nilai rata-rata hasil tes

pemahaman peserta didik pada siklus | nila rata-ratanya yaitu 61,91%, siklus Il

nilai rata-ratanya yaitu 82,26% iklus 111 nilai rata-ratanya 87,43%. Hal

tersebut juga didukung.c ntusias dan aktivitas peserta didik
ilai aktivitas belajar peserta

0%, siklus I nilai rata-rata

ik ya %. Motivasi peserta did n menjawab

jug gkat, sehingga menum i ritis, saling

i pe rang lain dan inovatif soalan yang

alam lajaran.

rkan hasil analisis ar

1. Guru ikan Agama |

ru pendpannEmn Eelitian i

digunakan

Bagi mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam, model pembelajaran
kooperatif tipe student team achievement division (stad) berguna untuk menambah

pengetahuan.
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3. Peneliti Lanjut
Bagi peneliti lanjut sejenis yang ingin meneliti tentang penggunaan model
pembelajaran student team achievement division (stad) agar bisa melakukan

penelitian lebih luas dan mendalam terutama pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam agar dapat memperoleh hasil ih baik dari penelitian sebelumnya.

13l
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Satuan Pendidikan : SMPN 3 Mallusetasi

Kelas/Semester

Alokasi Waktu

rilaku jujur d

didik merF*rRrEanAdnJEaku adil d

» Buku PAI dan buku penunjang yang relevan
D. ALAT/BAHAN

» Spidol, pena, penghapus dan papan tulis
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MATERI PEMBELAJARAN
Mengutamakan kejujuran dan menegakkan keadilan
MODEL PEMBELAJARAN

» Model pembelajaran kooperatif tipe STAD

LANGKAH-LANGKAH PEME
Pertemuan |

1.

VVVVV

ateri yang akan dipelaj
g hendak dicapai, kem i serta didik
laskan pentingnya pela

ada peserta didik bahwa da e | peserta

Fase 2 : Menyajikan Informasi’'(10 menit)
» Mengarahkan peserta didik untuk mengkaji tentang materi

“mengutamakan kejujuran daan menegakkan keadilan”.
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» Memperkenalkan beberapa topic, berkaitan dengan “mengutamakan
kejujuran dan keadilan”.
Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok-kelompok

belajar (10 menit)

» Membagi peserta didik ke beberapa kelompok secara heterogen

aranya bekerjasama dalam

agar melakukan secara

masing-masing kelompok.
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Fase 5 : Evaluasi (30 menit)
» Mengarahkan peserta didik untuk memulai diskusi kelompok dengan
memberikan kesempatan kepada masing-masing anggota kelompok

untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan anggota lain menanggapi.

» Membimbing dan meng n diskusi kelompok jika terdapat
perbedaan pend
ianggap paling baik untuk

asil diskusi kelompok.

n Penghargaan (10 me
nghargaan kepada setia
u yang aktif dan menjawab
a.

nh diskusi kelo

kelompok.

H. PENILAIAN I
» Jenis penilaian : Nontes :Keaktifan peserta didik dalam kelas.
» Teknik Penilaian : Individu dan kelompok
» Aspek Penilaian : Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik.
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» Penialian kognitif (pengetahuan) dan Psikomotorik (keterampilan)
peserta didik diperoleh dari hasil tes dan non tes yang diberikan oleh
peneliti.

Pertemuan 2
1. Kegiatan Awal (10 menit)

Fase 1 : Menyampaikan tujuan.dan memotivasi peserta didik

» Memberi salam, kemuc mbing peserta didik berdoa.

» Mengecek keh

a peserta d bahwa d 3 i peserta

ahas materi pelajaran s an model
AD yakni melalui disku

unyai tanggung jawab y

: Menyajikan Infor

ngingathwAtR(EtR*tBSEsentase <

belajar (10 menit)
» Mengarahkan peserta didik agar bergabung dengan kelompok masing-
masing.

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (20 menit)
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» Selama persiapan presentasi, guru berkeliling untuk mengamati kerja
kelompok peserta didik sambil membimbing kelompok-kelompok yang
memerlukan atau kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam

mengerjakan tugas mereka.

» Memperhatikan dengan se erjasama antara peserta didik pada

masing-masing

an mengarahkan diskusi
apat.

satu anggota kelompok baik untuk
n hasil diskusi kelompok.

yang lain ber nilai peserta

mempertanggungjawabkan hasil kerjanya.
Menyimpulkan secara keseluruhan hasil diskusi kelompok.

Mengumpulkan hasil kesimpulan setiap kelompok.
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» Menyampaikan kepada peserta didik bahwa pertemuan berikutnya akan
dilaksanakan tes tertulis.

» Mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam.

PENILAIAN 11

» Jenis penilaian : Tes : Tes Essay
aktifan peserta didik dalam kelas.

» Teknik Penll i

Guru Bidang Studi

Drs. MUHAMMAD
NIP. 19700518 199903 1 007

Rahmawida
Nim.14.1100.116

Mengetahui
Kepala SMP 3 Mallusetasi

A LULTN

"\_./—-\\

@ mnng
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Satuan Pendidikan : SMPN 3 Mallusetasi

Kelas/Semester

Alokasi Waktu

Tahun Pelajara

ai salat sunnah

macam dan ketentuan sa

» Buku PAI dan buku penunjang yang relevan

» Al-Quran dan Hadist
M. ALAT/BAHAN

» Spidol, pena, penghapus dan papan tulis
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MATERI PEMBELAJARAN
Lebih dekat kepada Allah SWT dengan mengamalkan salat sunnah
MODEL PEMBELAJARAN

» Model pembelajaran kooperati
LANGKAH-LANG
Pertemuan |

5. Kegiatan aws

iran peserta didik.

ateri yang akan dipelaj

njelaskan pentingnya pelaja

belajaran S

6. Kegiatan Inti (70 menit)

Fase 2 : Menyajikan Informasi (10 menit)

» Mengarahkan peserta didik untuk mengkaji tentang materi “lebih dekat

kepada Allah SWT dengan mengamalkan salat sunnah”.

114

g hendak dicapai, kem i serta didik

ik akan mem an model

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



» Memperkenalkan beberapa topic, berkaitan dengan “lebih dekat kepada
Allah SWT dengan mengamalkan salat sunnah”.
Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok-kelompok

belajar (10 menit)

» Membagi peserta didik ke beberapa kelompok secara heterogen

aranya bekerjasama dalam

agar melakukan secara

ati kerja

pok yang

a didik pada

masing-masing kelompok.
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Fase 5 : Evaluasi (30 menit)
» Mengarahkan peserta didik untuk memulai diskusi kelompok dengan
memberikan kesempatan kepada masing-masing anggota kelompok

untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan anggota lain menanggapi.

» Membimbing dan meng n diskusi kelompok jika terdapat
perbedaan pend

ianggap paling baik untuk

n Penghargaan (10 me
nghargaan kepada setia
u yang aktif dan menjawab
a.

nh diskusi kelo

kelompok.

Q. PENILAIANI
» Jenis penilaian : Nontes :Keaktifan peserta didik dalam kelas.
» Teknik Penilaian : Individu dan kelompok
» Aspek Penilaian : Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik.
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» Penialian kognitif (pengetahuan) dan Psikomotorik (keterampilan)
peserta didik diperoleh dari hasil tes dan non tes yang diberikan oleh
peneliti.

Pertemuan 2
3. Kegiatan Awal (10 menit)

Fase 1 : Menyampaikan tujuan.dan memotivasi peserta didik

» Memberi salam, kemuc mbing peserta didik berdoa.

» Mengecek keh

a peserta d bahwa d 3 i peserta

ahas materi pelajaran s Jan model
AD yakni melalui disku

unyai tanggung jawab y

: Menyajikan Infor enit)

ngingatkﬂAtn(Etna&tRsEsentase k

belajar (10 menit)
» Mengarahkan peserta didik agar bergabung dengan kelompok masing-
masing.

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (20 menit)
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» Selama persiapan presentasi, guru berkeliling untuk mengamati kerja
kelompok peserta didik sambil membimbing kelompok-kelompok yang
memerlukan atau kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam

mengerjakan tugas mereka.

» Memperhatikan dengan se erjasama antara peserta didik pada

masing-masing

an mengarahkan diskusi
apat.

satu anggota kelompok baik untuk
n hasil diskusi kelompok.

yang lain ber nilai peserta

mempertanggungjawabkan hasil kerjanya.
Menyimpulkan secara keseluruhan hasil diskusi kelompok.

Mengumpulkan hasil kesimpulan setiap kelompok.

118

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



» Menyampaikan kepada peserta didik bahwa pertemuan berikutnya akan
dilaksanakan tes tertulis.
» Mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam.

R. PENILAIAN I
» Jenis penilaian

: Tes . Tes Essay
aktifan peserta didik dalam kelas.

» Teknik Penll i

Guru Bidang Studi

Drs. MUHAMMAD
NIP. 19700518 199903 1 007

Rahmawida
Nim.14.1100.116

Mengetahui
Kepala SMP 3 Mallusetasi

A LULTN

"\_./—-\\

@ mnng
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Satuan Pendidikan : SMPN 3 Mallusetasi

Kelas/Semester

Alokasi Waktu

Tahun Pelajara

acam sujud

aqli sujud

» Buku PAI dan buku penunjang yang relevan
» Al-Quran dan Hadist
V. ALAT/BAHAN

» Spidol, pena, penghapus dan papan tulis
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. MATERI PEMBELAJARAN
Jiwa lebih tenang dengan banyak melakukan sujud
MODEL PEMBELAJARAN

» Model pembelajaran kooperatif tipe STAD

LANGKAH-LANGKAH PEME

Pertemuan |

ateri yang akan dipelaj
g hendak dicapai, kem i serta didik
laskan pentingnya pela

ada peserta didik bahwa da e | peserta

10.
Fase 2 : Menyajikan Informasi’'(10 menit)
» Mengarahkan peserta didik untuk mengkaji tentang materi “jiwa lebih

tenang dengan banyak melakukan sujud”.
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» Memperkenalkan beberapa topic, berkaitan dengan “jiwa lebih tenang
dengan banyak melakukan sujud”.
Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok-kelompok

belajar (10 menit)

» Membagi peserta didik ke beberapa kelompok secara heterogen

aranya bekerjasama dalam

agar melakukan secara

masing-masing kelompok.
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Fase 5 : Evaluasi (30 menit)
» Mengarahkan peserta didik untuk memulai diskusi kelompok dengan
memberikan kesempatan kepada masing-masing anggota kelompok

untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan anggota lain menanggapi.

» Membimbing dan meng n diskusi kelompok jika terdapat
perbedaan pend

ianggap paling baik untuk

nilai peserta

11.

n Penghargaan (10 me

nghargaan kepada setia

u yang aktif dan menjawab
a.

nh diskusi kelo

kelompok.

Z. PENILAIANI
» Jenis penilaian : Nontes :Keaktifan peserta didik dalam kelas.
» Teknik Penilaian : Individu dan kelompok
» Aspek Penilaian : Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik.
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» Penialian kognitif (pengetahuan) dan Psikomotorik (keterampilan)
peserta didik diperoleh dari hasil tes dan non tes yang diberikan oleh
peneliti.

Pertemuan 2
5. Kegiatan Awal (10 menit)

Fase 1 : Menyampaikan tujuan.dan memotivasi peserta didik

» Memberi salam, kemuc mbing peserta didik berdoa.

» Mengecek keh

a peserta d bahwa d 3 i peserta

ahas materi pelajaran s an model
AD yakni melalui disku

unyai tanggung jawab y

: Menyajikan Infor enit)

ngingatkﬂAtn(Etna&tRsEsentase k

belajar (10 menit)
» Mengarahkan peserta didik agar bergabung dengan kelompok masing-
masing.

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (20 menit)
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» Selama persiapan presentasi, guru berkeliling untuk mengamati kerja
kelompok peserta didik sambil membimbing kelompok-kelompok yang
memerlukan atau kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam

mengerjakan tugas mereka.

» Memperhatikan dengan se erjasama antara peserta didik pada

masing-masing

an mengarahkan diskusi
apat.

satu anggota kelompok
n hasil diskusi kelompok.

yang lain ber nilai peserta

mempertanggungjawabkan hasil kerjanya.
» Menyimpulkan secara keseluruhan hasil diskusi kelompok.

» Mengumpulkan hasil kesimpulan setiap kelompok.
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» Menyampaikan kepada peserta didik bahwa pertemuan berikutnya akan
dilaksanakan tes tertulis.
» Mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam.

AA.PENILAIAN II
» Jenis penilaian

: Tes . Tes Essay
aktifan peserta didik dalam kelas.

» Teknik Penll i

Guru Bidang Studi

Drs. MUHAMMAD
NIP. 19700518 199903 1 007

Rahmawida
Nim.14.1100.116

Mengetahui
Kepala SMP 3 Mallusetasi

A LULTN

"\_./—-\\

@ mnng
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o > w dpoE

Soal Essay Tes Pemahaman Hasil Belajar Peserta Didik Siklus |

Sebutkan akibat dari ketidakjujuran !
Jelaskan pengertian adil ?

Jelaskan cara menerapkan kejujuran disekolah ?

Jelaskan kandungan QS

PAREPARE
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o rpw Do

Soal Essay Tes Pemahaman Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 11

Apakah perbedaan salat sunnah mu’akkad dan gairu mu’akkad ?
Sebutkan tiga macam salat sunnah yang dilaksanakan secara berjamaah !

Tuliskan bacaan niat salat tahajjud beserta artinya !

Bagaimana cara me

PAREPARE
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o > w dpoE

Soal Essay Tes Pemahaman Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 111

Jelaskan perbedaan sujud syukur, sujud tilawah, dan sujud sahwi !
Mengapa kita harus melakukan sujud syukur ?

Sebutkan tata cara melaksanakan sujud tilawah !

Jelaskan hikmah sujud s idupan sehari-hari ?

Sebutkan 15 aya

13l

PAREPARE
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR

PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : SMPN 3 MALLUSETASI

Tahun Pelajaran

Kelas

nkan untuk

Jilaksanakan

2. Peserta didik menjawab salam dan bersiap untuk menerima pelajaran

dengan berdoa menurut agama masing-masing.
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3. Peserta didik yang hadir mengucapkan hadir dengan santun Kketika
namanya disebut.

4. Peserta didik antusias untuk mengikuti pembelajaran

5. Peserta didik menjawab pertanyaaan dari guru

e Fase2,3dan4

STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

erta didik me
erta didik me
C. Asy
T
No | Nama Pe Ke
13 |14
1 | Akbar Fitrial X | X XX XXX X | X | X | X |X]|X
2 | Akhyar VIV VX XN NN X [N A A A
3 | AndiMelysah Adlia | ¥ | V|V |V VINIVX [N Vx| VA
4 | Andi Suci Wulandari VIV NNV NN A X VA
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Bintang

Clara Putri Sari

Faisal

Fajar

X | X | =] X

2 | 2| X | <

© |0 N [oo o

Faturrahman

P ) -

< | 2| | 22| <

Gia Syahirah Amaliah

2L | 2 2| 2| 2| <&

11

Hasrianti

12

lin Andini

13

Kelpin

14

Muh. Rifal

15

Muhamma Ibnu

Munsyir

16

Rahayu A

17

Rahmah

18

2 | X | X | =] X

2 | 2| 2| X | X

X | X | 22| X | <

< | 2| 2] 2| 2] <

2 | X | 2| 2| X | <2 X

X | 2| < | X | = | X | <

Rendi

19

Reski Ram

20

Sandra

21

Wardinah

22

Nirfana

23

Revita

< | 2| 2| <2

X | 2| X | X

2 | X | 2| 2| X | <

X

2 | 2| X | 2| X | 2| 2| <2| X |

X | 2| X | X | 2| X | <| X | <| X

P e - - -y =

2

<

2
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2 | 2| 2| 2| X | 2| 2| <

X | X | 2| X | 2| X | 2| <

< | 2 2| 2| 2| 2| 2| <
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Barru, 19 November 2018

A

Riska Dwiyanti

13l
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR

PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : SMPN 3 MALLUSETASI

Tahun Pelajaran

Kelas

nkan untuk

Jilaksanakan

16. Peserta didik menjawab salam dan bersiap untuk menerima pelajaran

dengan berdoa menurut agama masing-masing.
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17. Peserta didik yang hadir mengucapkan hadir dengan santun ketika

namanya disebut.
18. Peserta didik antusias untuk mengikuti pembelajaran
19. Peserta didik menjawab pertanyaaan dari guru

Fase 2,3 dan 4

api perintah guru untu

enyimpulkan materi pembe

erta didik me
erta didik me

yang belum

STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

No <o
13 | 14

1 | Akbar Fitrial VIV AN VXN X X | X [N A A

2 | Akhyar VAN A VIV|X[N] VN x A

3 | Andi Melysah Aulia NV [N X XNV |X] N | NN A A

4 | Andi Suci Wulandari VIVIA VXN XN A AN X
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Bintang

Clara Putri Sari

Faisal

Fajar

2 | X | 2| <

2 | 2| X | <

© |0 N [oo o

Faturrahman

P ) -

< | 2| | 22| <

Gia Syahirah Amaliah

2L | 2 2| 2| 2| <&

11

Hasrianti

12

lin Andini

13

Kelpin

14

Muh. Rifal

15

Muhamma Ibnu

Munsyir

16

Rahayu A

17

Rahmah

2 | 2| X | = | <

X

X | 2| 2| 2| X

2 | 2| 2| X | <2

X | 2| < | X | = | <

2 | 2| 2| X | 2| 2| X

2 | 2| 2| 2| X | < | <

18

Rendi

19

Reski Ram

20

Sandra

21

Wardinah

22

Nirfana

23

Revita

< | 2| 2| <2

< | 2| 2| &

2 | 2| 2| X | < | <

2| 2 | X | 2| 2| X | 2| 2| 2| X

X | X | 2| X | 22| 2| 2| <= | X | <

P e - - -y =

X

<

2
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< | 2| X | = | X | =] X | =

2 | X | 2| 2| 2| 2| 2| X

< | 2 2| 2| 2| 2| 2| <
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Barru, 26 November 2018

A

Riska Dwiyanti

13l
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR

PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : SMPN 3 MALLUSETASI

Tahun Pelajaran

Kelas

nkan untuk

dilaksanakan

30. Peserta didik menjawab salam dan bersiap untuk menerima pelajaran

dengan berdoa menurut agama masing-masing.
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31. Peserta didik yang hadir mengucapkan hadir dengan santun Kketika
namanya disebut.

32. Peserta didik antusias untuk mengikuti pembelajaran

33. Peserta didik menjawab pertanyaaan dari guru

Fase 2,3 dan 4

api perintah guru untu

enyimpulkan materi pembe

erta didik me
erta didik me

STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

No e
1 | Akbar Fitrial VIV NN VIN N[N X [N AN XA
2 | Akhyar VNV X VI XN A x| VA
3 | AndiMelysah Adlia | ¥ | V|V |V VINIX| N[NV x| VA
4 | AndiSuciWulandari |V | V|V |V X NN N AN X AN A
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Bintang

Clara Putri Sari

Faisal

Fajar

2L | 2| 2| <

X | 2| 2| X

© |0 N [oo o

Faturrahman

P ) -

< | 2| | 22| <

Gia Syahirah Amaliah

2L | 2 2| 2| 2| <&

11

Hasrianti

12

lin Andini

13

Kelpin

14

Muh. Rifal

15

Muhamma Ibnu

Munsyir

16

Rahayu A

17

Rahmah

18

2 | 2| 2| 2| X

X | 2| 2| X | <

2 | 2| 2| X | < | <

2 | 2| 2 | X | 2| <

2 | 2| 2| X | 2| =< | <

2 | X | X | 2| 2| 2| <

Rendi

19

Reski Ram

20

Sandra

21

Wardinah

22

Nirfana

23

Revita

< | 2| 2| <2

2 | 2| 2| X

X | 2| 2| 2| 2| =2

2 | 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| X

2 | 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| X | <

P e - - -y =

2

<

2
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2 | 2| 2| 2| X | 2| 2| <

2L | | 2] 2| 2| 2 2| <&

< | 2 2| 2| 2| 2| 2| <
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Barru, 3 Desember 2018

A

Riska Dwiyanti

13l
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR

PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : SMPN 3 MALLUSETASI

Tahun Pelajaran

Kelas

nkan untuk

Jilaksanakan

44, Peserta didik menjawab salam dan bersiap untuk menerima pelajaran

dengan berdoa menurut agama masing-masing.
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45, Peserta didik yang hadir mengucapkan hadir dengan santun Kketika
namanya disebut.

46. Peserta didik antusias untuk mengikuti pembelajaran

47. Peserta didik menjawab pertanyaaan dari guru

Fase 2,3 dan 4

api perintah guru untu

enyimpulkan materi pembe

erta didik me
erta didik me

STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

No e
1 | Akbar Fitrial VIV NN VIN N[N X [N A XA
2 | Akhyar VNV X VIV XA A XAV
3 | AndiMelysah Adlia | ¥ | V|V |V VIV XN AN [N X | V|
4 | AndiSuciWulandari |V | V|V |V X NN N AN X NN A
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Bintang

Clara Putri Sari

Faisal

Fajar

2L | 2| 2| <

X | 2| 2| X

© |0 N [oo o

Faturrahman

P ) -
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Gia Syahirah Amaliah

2L | 2 2| 2| 2| <&

11

Hasrianti

12

lin Andini

13

Kelpin

14

Muh. Rifal

15

Muhamma Ibnu

Munsyir

16

Rahayu A

17

Rahmah

18

2 | 2| 2| 2| X

X | 2| 2| X | <

2 | 2| 2| X | < | <

2 | 2| 2 | X | 2| <

2 | 2| 2| X | 2| =< | <

2 | X | X | 2| 2| 2| <

Rendi

19

Reski Ram

20

Sandra

21

Wardinah

22

Nirfana

23

Revita

< | 2| 2| <2

2 | 2| 2| X

X | 2| 2| 2| 2| =2

2 | 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| X

2 | 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| X | <

P e - - -y =

2

<

2
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2 | 2| 2| 2| X | 2| 2| <

2L | | 2] 2| 2| 2 2| <&

< | 2 2| 2| 2| 2| 2| <
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P. Saran

Barru, 10 Desember 2018

A

Riska Dwiyanti

13l
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR

PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : SMPN 3 MALLUSETASI

Tahun Pelajaran

Kelas

nkan untuk

Jilaksanakan

58. Peserta didik menjawab salam dan bersiap untuk menerima pelajaran

dengan berdoa menurut agama masing-masing.
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59. Peserta didik yang hadir mengucapkan hadir dengan santun Kketika
namanya disebut.

60. Peserta didik antusias untuk mengikuti pembelajaran

61. Peserta didik menjawab pertanyaaan dari guru

Fase 2,3 dan 4

api perintah guru untu

enyimpulkan materi pembe

erta didik me
erta didik me

STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

No e
1 | Akbar Fitrial VIV A VNN XN A A A A
2 | Akhyar VANV A NIV NN AN AN
3 | Andi Melysah Aulia VIV NN NIVIX[N NN NN
4 | AndiSuciWulandari | V[ V[V [V VININ NN X AN
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Bintang

Clara Putri Sari

Faisal

Fajar

2 | 2| X | <

< | 2| 2| <&

© |0 N [oo o

Faturrahman

P ) -

< | 2| | 22| <

Gia Syahirah Amaliah

2L | 2 2| 2| 2| <&
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Hasrianti
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lin Andini
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Kelpin

14

Muh. Rifal

15

Muhamma Ibnu

Munsyir

16

Rahayu A

17

Rahmah
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< | 2| | 2| <

2 | 2| 2| X | =

2 | 2| X | 2| =] X

2 | 2| 2 | X | 2| <

2 | 2| 2| 2| 2| X | <

2 | 2| X | 2| 2| 2| <

Rendi

19

Reski Ram

20

Sandra

21

Wardinah

22

Nirfana

23

Revita

< | 2| 2| <2

< | 2| 2| &

X | 2| < | X | < | <

X

2 | X | 2| 22| X | <] < | X | = | <

X | 2| 2| X | 22| 2| 2| 2| =< | <

P e - - -y =

2

<

2
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2 | 2| 2| X | 2| =2 | X | =<

2 | 2| 2| 2| X | 2| < | X

< | 2 2| 2| 2| 2| 2| <
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Barru, 17 Desember 2018

A

Riska Dwiyanti

13l
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR

PESERTA DIDIK

Nama Sekolah : SMPN 3 MALLUSETASI

Tahun Pelajaran

Kelas

nkan untuk

Jilaksanakan

72. Peserta didik menjawab salam dan bersiap untuk menerima pelajaran

dengan berdoa menurut agama masing-masing.
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73. Peserta didik yang hadir mengucapkan hadir dengan santun Kketika

namanya disebut.
74. Peserta didik antusias untuk mengikuti pembelajaran
75. Peserta didik menjawab pertanyaaan dari guru

Fase 2,3 dan 4

api perintah guru untu

enyimpulkan materi pembe

erta didik me
erta didik me

yang belum

STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

No o
12 |13 |14

1 | Akbar Fitrial VIV A VIVIX VA A A A A

2 | Akhyar NN AN XIANIAN|[N AN | N X |~ | A

3 | AndiMelysah Adlia | ¥ | V|V |V NINININ N[ NNV A

4 | Andi Suci Wulandari VN A VIV XN N X XA
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Bintang

Clara Putri Sari

Faisal

Fajar
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2 | 2| 2| 2| 2| 2| X | <

2L | | 2] 2| 2| 2 2| <&

< | 2 2| 2| 2| 2| 2| <
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A
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Data Tes Hasil Pemahaman Belajar Peserta Didik PAI Siklus I (Pertama)

No Nama Peserta Didik Perolehan Skor Ideal Keterangan
1. Akbar Fitrial 75 100 Sedang
2. Akhyar 100 Rendah
3. Andi Melysah A 100 Sedang
4. Andi Suci 100 Sedang
5. Rendah
6. P e | Rendah
7. Sedang
8. Sedang
9. Sedang
10. angat Tinggi
11. Sedang
12. Tinggi
13. Rendah
14. Sedang
15. Sedang
16. Rahayu Amalia 84 100 Tinggi
17. Rahmah 75 100 Sedang
18. Rendi 83 100 Tinggi
19. Reski Ramadani 70 100 Sedang
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20. Sandra 69 100 Rendah
21. Wardinah 85 100 Tinggi
22. Nirfana 92 100 Sangat Tinggi
23. Revita 76 100 Sedang
Jumlah 1.424
Rata-rata
Il Pemahaman Bela lus I (Pertama)
No resentase
1 0
2 Rendah 22
3 Sedang 57
4 Tinggi 13
5 Sangat Tinggi 8
100

PAREPARE
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Data Tes Hasil Pemahaman Belajar Peserta Didik PAI Siklus Il (Kedua)

No Nama Peserta Didik Perolehan Skor Ideal Keterangan
1. Akbar Fitrial 80 100 Tinggi

2. Akhyar 100 Sedang

3. Andi Melysah A 100 Sangat Tinggi
4. Andi Suci 100 Tinggi

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Rahayu Amalia

17.

Rahmah

75

100

18.

Rendi

83

100

19.

Reski Ramadani

70

100
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20. Sandra 82 100 Tinggi
21. Wardinah 85 100 Tinggi
22. Nirfana 86 100 Tinggi
23. Revita 90 100 Sangat Tinggi
Jumlah 1892
Rata-rata
il Pemahaman Bela lus Il (Kedua)
No
1
2 Rendah
3 Sedang
4 Tinggi
5 Sangat Tinggi

PAREPARE
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Data Tes Hasil Pemahaman Belajar Peserta Didik PAI Siklus 111 (Ketiga)

No Nama Peserta Didik Perolehan Skor Ideal Keterangan
1. Akbar Fitrial 84 100 Tinggi

2. Akhyar 100 Tinggi

3. Andi Melysah A 100 Sangat Tinggi
4. Andi Suci 100 Sangat Tinggi

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Miuhammad Ibnu Munsyir

angat Tinggi

16.

Rahayu Amalia

Tinggi

17.

Rahmah

Tinggi

18.

Rendi

Tinggi

19.

Reski Ramadani

Sangat Tinggi
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20. Sandra 89 100 Tinggi
21. Wardinah 85 100 Tinggi
22. Nirfana 91 100 Sangat Tinggi
23. Revita 94 100 Sangat Tinggi
Jumlah 2011
Rata-rata
Il Pemahaman Bela lus 111 (Ketiga)
No
1
2 Rendah
3 Sedang
4 Tinggi
5 Sangat Tinggi

PAREPARE
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE PAREPARE
Alamat - JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Xota Parepare 01132 ‘& (0421)31:107 22
Po Box : Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.ininparepare.ac.id

Nomor : B 2092 /In.39/PP.00.9/11/2018
Lampiran : -

Hal : Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. BARRU

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di
KAB. BARRU

Assalamu Alaikum Wr. Wb,
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)

PAREPARE :

Nama : RAHMAWIDA

Tempat/Tgl. Lahir : BARANTANG, 22 Januari 1995

NIM : 14,1100.116

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : IX (Sembilar)

Alamat : BARANTANG, KEC.MALLUSETASI KAB BARRU

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. BARRU dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAM
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK KELAS VIII.3 SMP NEGERI 3
MALLUSETASI KABUPATEN BARRU"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Nopember sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan Kiranya yang bersangkutan dibert izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

11 Nopember 2018

1l Rektor Bidang Akademik dan
angan Lembaga (APL)
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PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU

PINTU DAN TENAGA KERJA
JI. Sultan Hasanuddin No. 42 Telepon (0427) 21662 , Fax (0427) 21410 Kode Pos 90711

Barru, 15 November 2018

Nomor . 0617/18/BR/X1/2018/DPMPTSPTK Kepada . -
Lampiran e Yth.  Kepala SMP Negari 3 Mallusetasi
Perihal : lIzin/Rekomendasi Penelitian di-

Tempat

Berdasarkan Surat Kemeterian Agama Republik Indonesia Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pare-Pare
Nomor : B 3093/In.39/PP.00.9/11/2018 tanggal 14 November 2018 pmlul terscbut di atas, maka /
Mahasiswa / Peneliti / Dosen / Pegawai di bawah ini :

Nama s RAHMAWIDA

Nomor Pokok 3 14.1100.116

Program Study : Pendidikan Agama Islam

Pekerjaan - Mahasiswa ( S1)

Alamat $ Barantang Desa Manuba Kec. Mallusetasi Kab. Barru

Diberikan izin untuk melakukan Penelitian/Pengambilan Data di Wilayah/Kantor Saudara yang
berlangsung mulai tanggal 15 November 2018 s/d 25 Desember 2018, dalam rangka Penyusunan Skripsi,
dengan judul :

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIFE STUDENTB TEAM
ACHIMENT DIVISION (STAD) DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK KELAS VIIL3 SMP NEGERI 3 MALLUSETAS] KABUPATEN

BARRU

Schubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada Kepala
SKPD (Unit Kerja) / Camat. apabila kegiatan dilaksanakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan setempat;
Penelitian idak menyimpang dan lzin yang dibenkan;
Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat;
Menyerahkan 1 (satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Bupan Bamu Cq. Kepala Dinas
Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dan Tenaga Kerja Kabupaten Barru;
Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata pemegang surat 1zin ini
tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

B

gl

Untuk terlaksananya tugas penelitian tersebut dengan baik dan lancar, diminta kepada Saudara
untuk memberikan bantuan fasilitasi seperlunya.
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.

an Kepala Dinas,
Kabid. Penyelenggaraan Pelayanan

Pangkat Pembina, I'V/a
NIP. 19720910 199803 2 008

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth.
1. Bupati Barru (Sebagai Laporan),
2 Kepala Bappeda Kab Barru
3 Kepala Dinas Pendidikan Kab. Barru
4. Wakil Rektor Bid. Akademik Dan Pengembangan Lembaga(APL)
5. Mahasiswa yang banngkuun
6. Pertinggal,
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PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 3 MALLUSETASI
Alamat : Topporeng Desa Nepo Kec. Mallusetasi Kab. Barru Tlp (0427)2324900 Barru 90753

SURAT TELAH SELESAI PENELITIAN

Nomor : 421.3/136/SMP.03/MLTS/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 3 Mallusetasi menerangkan bahwa :
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Telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 3 Mallusetasi berkaitan dengan judul Skripsi
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